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MOTTO 

 

          

       

 

“Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami 

Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 

kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab 

dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” 

(QS. Al-Baqarah {2} : 151)
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ABSTRAK 

 

 ANA FATIMAH. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam Pembelajaran Saintifik Berbasis Discovery Learning di 

SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

 Latar belakang dari masalah penelitian ini adalahpelaksanaan pembelajaran 

PAI di sekolah yang masih bersifat teks normatif. Pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman sebelum menerapkan pembelajaran saintifik 

khususnya model discovery learning terasa membosankan dan kurang menarik 

karena pembelajaran yang berlangsung hanya terpusat pada guru, dan peserta 

didik hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru. Sehubungan 

dengan hal tersebut, guruPendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman menerapkan model pembelajaran discovery 

learningbertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 

dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam pembelajaran saintifik berbasis 

discovery learning, dan pelaksanaan pembelajaransaintifik berbasis discovery 

learning dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

guru PAI dan Budi Pekerti, kepala sekolah, dan peserta didik SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah Miles 

dan Huberman yang meliputi tiga aktivitas yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

mengambil kesimpulan. Pemeriksaan data dilakukan dengan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan:1) Kompetensi pedagogik yang dimiliki 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan 

Sleman yaitu untuk aspek memahami karakteristik peserta didik masih sebatas 

cara guru memahami karakteristik peserta didik, belum sampai pada pemahaman 

guru terhadap karakteristik tersebut. Kemudian pada aspek kemampuan guru 

dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran digunakan untuk 

menentukan pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan dalam melakukan evaluasi pembelajaran, guru 

menggunakan model penilaian otentik (Authentic Assesment).2) Pelaksanaan 

pembelajaran saintifik berbasis discovery learning dalam pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman dilaksanakan secara tertulis 

dan praktik. Guru telah melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti berbasis discovery learning secara tertulis dalam RPP dan secara 

praktik di dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti mencakup langkah-langkah dari model pembelajaran discovery 

learning, yaitu dengan stimulation, problem statemen, data collection, data 

processing, verification, dan generalization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan sebagai 

kegiatan interaksi dan saling memengaruhi antara guru dan peserta didik, 

dengan fungsi utama guru memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang 

memengaruhi peserta didik, sedangkan peserta didik menerima pelajaran, 

pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh guru.
1
  

 Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, 

khususnya yang diselengarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat 

menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitannya dengan proses 

belajar-mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh 

terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 

 Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari segi proses dan 

hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan 

sebagian peserta didik secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam 

proses pembelajaran. Disamping itu dapat dilihat dari gairah dan semangat 

mengajarnya serta adanya percaya diri. Sedangkan dari segi hasil guru 

dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikan mampu mengubah 

                                                           
1
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

hlm. 139.  
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perilaku sebagian besar peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar 

yang lebih baik.
2
 

 Guru mengemban peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses 

pendidikan. Ukuran sebuah proses belajar mengajar itu dapat dilihat pada 

sejauh mana proses tersebut mampu menumbuhkan, membina, membentuk, 

dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki manusia, atau pada sejauh 

mana ia mampu memberikan perubahan secara signifikan pada kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
3
   

 Setiap praktik pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan 

tertentu yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, pengembangan 

pribadi, kemampuan sosial, ataupun kemampuan bekerja. Untuk 

menyampaikan bahan pelajaran, ataupun mengembangkan kemampuan-

kemampuan tersebut diperlukan metode penyampaian serta alat-alat bantu 

tertentu. Untuk menilai hasil dan proses pendidikan, juga diperlukan cara dan 

alat-alat penilaian tertentu pula. Keempat hal tersebut, yaitu tujuan, bahan ajar, 

metode-alat, dan penilaian merupakan komponen utama kurikulum. Dengan 

berpedoman pada kurikulum interaksi pendidikan antara guru dan siswa 

berlangsung.
4
 

 Keberhasilan kurikulum sebagian besar terletak di tangan guru, selaku 

pelaksana kurikulum. Para guru bertanggungjawab sepenuhnya dalam 

pelaksanaan kurikulum, baik secara keseluruhan maupun sebagai tugas yang 

                                                           
2
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 14. 
3
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam..., hlm. 143. 

4
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:  

PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 3. 
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berupa penyampaian bidang studi atau mata pelajaran yang sesuai dengan 

program yang dirancang kurikulum. Untuk itu, guru harus berusaha agar 

penyampaian bahan-bahan pelajaran itu dapat berhasil secara maksimal dan 

oleh karena itu pula guru dituntut untuk memahami kurikulum secara baik.
5
 

Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus mampu 

mengembangkan kurikulum berdasarkan tingkat satuan pendidikannya 

masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
6
 

 Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah. Penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, 

mengklasifikasi, mengukukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. 

Dalam melaksanakan proses-proses tersebut bantuan guru diperlukan. Akan 

tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan bertambah 

dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta didik.
7
  

 Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 

persen setelah lima belas menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 

25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi 

                                                           
5
 Ibid., hlm. 74. 

6
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 54. 
7
 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014),  hlm. 51.  
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dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan 

pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen.
8
 

 Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran agar dapat membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, dan 

inovatif. Selain itu guru juga dituntut untuk bisa mengembangkan materi 

pembelajaran. Materi pembelajaran hendaknya dikembangkan dan 

dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian 

pembentukan nilai dan karakter pada peserta didik tidak hanya berhenti pada 

ranah kognitif tetapi dapat sampai pada internalisasi dan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Pembelajaran PAI yang terjadi di sekolah bisa dikatakan sangat 

bervariasi, mulai dari hasil pembelajaran yang kurang berkualitas hingga yang 

sangat bermutu. Pembelajaran yang dikembangkan selama ini adalah selalu 

menempatkan guru sebagai pusat belajar sehingga target pembelajaran adalah 

ilmu pengetahuan sebagai pemberian guru kepada peserta didik (transfer of 

knowledge) yang berbentuk penguasaan bahan dan selalu berorientasi pada 

nilai yang tertuang dalam bentuk angka-angka. Dengan demikian, dominasi 

guru akan menghancurkan kreativitas, kemandirian serta orisinalitas peserta 

didik.
9
 

                                                           
8
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  Pendekatan-pendekatan Ilmiah dalam 

Pembelajaran dalam Diklat Guru dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013; Konsep 

Pendekatan Scientific, (Bandung, 2013)  hlm. 01. 
9
 Muh. Taflikulwalid, “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, 

dalam Suluh Jurnal Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 2 No.3 (September-

Desember, 2009), hlm 104.  
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 Disamping itu penyampaian pembelajaran lebih bersifat teks normatif. 

Pendidikan religiusitas atau keberagamaan yang seharusnya terbentuk melalui 

pendidikan agama terabaikan. Materi pendidikan agama Islam dipelajari 

tersendiri dan lepas kaitannya dengan bidang-bidang studi lainnya, sehingga 

mata pelajaran agama Islam tidak diterima sebagai suatu yang hidup dan 

responsif dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan perubahan. Bahkan 

kehadiran pelajaran pendidikan agama Islam dapat dipastikan akan 

membosankan dan kurang menantang. 
10

 

 Keberadaan guru yang profesional tidak bisa ditawar-tawar lagi. Guru 

yang profesional adalah guru yang memiliki sejumlah kompetensi yang  dapat 

menunjang tugasnya. Pemerintah mengeluarkan Permendiknas Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Standar 

kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, 

yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
11

   

 Menurut Bapak Muntholib selaku guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman sebelum 

menerapkan pembelajaran saintifik khususnya model discovery learning 

peserta didik  kurang tertarik dengan pelajaran PAI karena pembelajaran yang 

berlangsung hanya terpusat pada guru. Oleh karena itu, kemudian guru 

Pendidikan Agama Islam menerapkan pembelajaran model discovery 

learning. Dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut diharapkan 

                                                           
10

 Ibid., hlm 104. 
11

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru Strategi Praktis Mewujudkan Citra 

Guru Profesional, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012), hlm. 25. 
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peserta didik akan lebih tertarik dan bisa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran PAI di sekolah.
12

 

  Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa peserta didik, 

mereka mengatakan bahwa pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Prambanan 

Sleman sebelum menerapkan pembelajaran saintifik khususnya model 

discovery learning terasa membosankan dan kurang menarik karena 

pembelajaran yang berlangsung hanya terpusat pada guru, dan peserta didik 

hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru.
13

 

 Untuk mengetahui faktor penentu keberhasilan penerapan pembelajaran 

saintifik berbasis discovery learning dan kesesuaian dengan kompetensi guru 

khususnya kompetensi pedagogik terhadap penerapan pendekatan saintifik 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

1 Prambanan Sleman maka peneliti akan melaksanakan penelitian analisis 

kesesuaian kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran saintifik berbasis 

discovery learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan judul diatas, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti  dalam pembelajaran saintifik berbasis discovery learning di 

SMP Negeri 1 Prambanan Sleman? 

                                                           
12

 Hasil wawancara prapenelitian dengan Bpk. Muntholib, selaku guru PAI di SMP N 1 

Prambanan, pada hari Sabtu 24 Januari 2015. 
13

 Hasil wawancara kepada Faisa, selaku peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman, pada hari Rabu 03 Februari 2015. 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis discovery learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman? 

C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti  dalam pembelajaran saintifik berbasis 

discovery learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis 

discovery learning dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2) Sebagai sumbangan data ilmiah dibidang pendidikan dan disiplin 

ilmu lainnya, bagi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi penulis, memberikan pengalaman yang cukup besar karena 

dengan diadakan penelitian secara langsung dapat menambah 

wawasan pengetahuan tentang kompetensi pedagogik guru 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  dalam pembelajaran 

saintifik berbasis discovery learning di SMP Negeri 1 Prambanan 

Sleman.  

2) Sebagai masukan bagi para guru terutama guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam penerapan pendekatan saintifik 

berbasis discovery learning dalam proses pembelajaran serta 

dalam usaha mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

3) Memberikan wawasan atau informasi kepada para pembaca 

tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti  dalam pembelajaran saintifik berbasis discovery 

learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

D. Kajian Pustaka 

 Dari telaah pustaka yang diakukan oleh penulis, ada beberapa skripsi 

yang relevan, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi yang telah ditulis oleh Deni Fitria Ramadani, mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

“Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses 

Pembelajaran Kelas X Di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman 

Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang 

dimiliki para guru PAI kelas X MA Wakhid Hasyim  dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan seluruh guru PAI MA 
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Wakhid Hasyim memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai, proses 

belajar mengajar belum dilakukan dengan baik karena kurang jelasnya 

guru ketika menjelaskan materi pelajaran, dan masih kurangnya variasi 

mengajar yang dilakukan oleh guru sehingga siswa merasa jenuh ketika 

pembelajaran berlangsung.
14

 

2. Skripsi yang telah ditulis oleh Reni Sintawati, mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Implementasi 

Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Pekerti di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”. 

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menganalisa 

bagaimana proses pembelajaran pendekatan saintifik model discovery 

learning di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penerapan pendekatan saintifik model discovery learning dalam 

pembelajaran PAI masih belum maksimal dan penerapan model tersebut 

membuat peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI.
15

 

3. Skripsi yang telah ditulis oleh Arifudin Hidayat, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas IB SD N 1 Bantul  Tahun Ajaran 

2013-2014”. Skripsi ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

                                                           
14

 Deni Fitria Ramdani, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Proses Pembelajaran Kelas X di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”. Skripsi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hlm. xiii. 
15

 Reni Sintawati, Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pekerti di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Skripsi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. x.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Saintifik 

dalam pembelajaran PAI kelas IB SD N 1 Bantul sudah terlaksana 

sepenuhnya dengan baik serta adanya peningkatan prestasi belajar ranah 

kognitif dan afektif siswa.
16

  

 Adapun yang membedakan antara karya-karya di atas dengan judul 

penelitian yang saya tulis adalah skripsi pertama fokus menjelaskan tentang 

kompetensi pedagogik yang dimiliki guru PAI dalam proses pembelajaran. 

Skripsi kedua menjelaskan tentang analisis proses pembelajaran pendekatan 

saintifik model discovery learning. Skripsi ketiga menjelaskan tentang 

penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  

 Dilihat dalam kajian-kajian pustaka tersebut, penulis menegaskan 

bahwa sepengetahuan penulis belum pernah ada skripsi yang membahas 

tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  dalam pembelajaran saintifik berbasis discovery learning di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman. Peneliti di sini sebagai pembaharu, sehingga 

penelitian ini dapat melengkapi dari penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai pembelajaran saintifik berbasis discovery learning. 

 

 

 

                                                           
16

 Arifudin Hidayat, Penerapan Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk Peningkatan Prestasi Belajar Kelas IB SD N 1 Bantul Tahun Ajaran 2013-

2014. Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. 

ix. 
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E. Landasan Teori 

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

      Tenaga pendidik yang profesional adalah tenaga pendidik yang 

memiliki seperangkat kompetensi yang harus dimiliki dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari sebagai tenaga pendidik. Menurut Charles 

E. Johnson, mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 

rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 

yang diharapkan.
17

 Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
18

  

 Namun, jika pengertian kompetensi guru tersebut dikaitkan dengan 

Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman batin dan 

kesehatan mental pada umumnya. Agama Islam merupakan bimbingan 

hidup yang paling baik, pencegah perbuatan munkar yang paling ampuh, 

pengendali moral yang baik. Maka kompetensi guru Agama Islam adalah 

kewenangan untuk menentukan Pendidikan Agama Islam yang akan 

diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru mengajar.
19

  

                                                           
17

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 

hlm. 14. 
18

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007), hlm. 25. 
19

 Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 

1995), hlm. 95.  
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 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa 

kompetensi adalah merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan 

yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya. Kompetensi tidak 

hanya mengandung pengetahuan, keterampilan dan sikap, namun yang 

terpenting adalah penerapan dari pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang diperlukan tersebut dalam pekerjaan. Dalam Permendiknas Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru telah 

dijelaskan standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional.
20

 

 Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mrngaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
21

  Artinya, guru harus mampu 

mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Kompetensi ini 

berkaitan langsung dengan penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu 

lain yang berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. Oleh karena itu seorang 

calon guru (pendidik) harus memiliki latar belakang pendidikan keguruan 

yang relevan dengan bidang keilmuannnya. Secara teknis kompetensi 

pedagogik pendidik SMP/MTs telah diatur dalam Permendiknas Nomor 16 

                                                           
20

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru Strategi Praktis Mewujudkan Citra 

Guru Profesional..., hlm. 25. 
21

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hlm. 75. 
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Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan Standar Kompetensi Guru 

meliputi: 

Tabel I. Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, dan SMK/MAK dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
22

 

No Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran 

1. Menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek fisik, 

moralm spiritial, sosial, 

kultural, emosional, dan 

intelektual. 

1.1. Memahami karakteristik 

peserta didik yang berkaitan 

dengan aspek fisik, 

intelektual, sosial-emoasional, 

moral, spiritual, dan latar 

belakang sosial-budaya. 

1.2. Mengidentifikasi potensi 

peserta didik dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

1.3. Mengidentifikasi bekal-ajar 

awal peserta didik dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

1.4. Mengidentifikasi kesulitan 

belajar peserta didik dalam 

mata pelajaran yang diampu. 

2.  Menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik 

2.1. Memahami berbagai teori 

belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 

terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu. 

2.2. Menerapkan berbagai 

pendekatan, strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam 

mata pelajaran yang diampu. 

3.  Mengembangkan kurikulum 

yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu. 

3.1. Memahami prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum. 

3.2. Menentukan tujuan 

pembelajaran yang diampu. 

3.3. Menentukan pengalaman 

belajar yang sesuai untuk 

                                                           
22

 Permendikas  Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, hlm 18-20. 
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mencapai tujuan pembelajaran 

yang diampu. 

3.4. Memilih materi pembelajaran 

yang diampu yang terkait 

dengan pengalaman belajar 

dan tujuan pembelajaran. 

3.5. Menata materi pembelajaran 

secara benar sesuai dengan 

pendekatan yang dipilih dan 

karakteristik peserta didik. 

3.6. Mengembangkan indikator 

dan instrumen penilaian. 

4.  Menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik.  

4.1. Memahami prinsip-prinsip 

perancangan pembelajaran 

yang mendidik. 

4.2. Mengembangkan komponen-

komponen rancangan 

pembelajaran. 

4.3. Menyusun rancangan 

pembelajaran yang lengkap, 

baik untuk kegiatan di dalam 

kelas, laboratorium, maupun 

lapangan. 

4.4. Melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik di kelas, di 

laboratorium, dan di lapangan 

dengfan memperhatikan 

standar keamanan yang 

dipersyaratkan. 

4.5. Menggunakan media 

pembelajaran dan sumber 

belajar yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran secara utuh. 

4.6. Mengambil keputusan 

transaksional dalam 

pembelajaran yang diampu 

sesuai dengan situasi yang 

berkembang. 

5.  Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

5.1. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran yang 

diampu. 
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6.  Memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

6.1. Menyediakan berbagai 

kegiatan pembelajaran untuk 

mendorong peserta didik 

mencapai prestasi secara 

optimal. 

6.2. Menyediakan berbagai 

kegiatan pembelajaran untuk 

mengkatualisasikan potensi 

peserta didik, termasuk 

kreativitasnya. 

7.  Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik. 

7.1. Memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif, 

empatik, dan santun, secara 

lisan, tulisan, dan/atau bentuk 

lain. 

7.2. Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan 

peserta didik dengan bahasa 

yang khas dalam interaksi 

kegiatan/permainan yang 

mendidik yang terbangun 

secara siklikal dari (a) 

penyiapan kondisi psikologis 

peserta didik untuk ambil 

bagian dalam permainan 

melalui bujukan dan contoh, 

(b) ajakan kepada peserta 

didik untuk ambil bagian, (c) 

respons peserta didik terhadap 

ajakan guru, dan (d) reaksi 

guru terhadap respons peserta 

didik, dan setrusnya. 

8.  Menyelenggarakan penilaian 

dan evaluasi proses dan hasil 

belajar. 

8.1. Memahami prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar sesuai 

dengan karakteristik mata 

pelajaran yang diampu. 

8.2. Menentukan aspek-aspek 

proses dan hasil belajar yang 

penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran 

yang diampu. 

 



16 
 

8.3. Menentukan prosedur 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar. 

8.4. Mengembangkan instrumen 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar. 

8.5. Mengadministrasikan 

penilaian proses dan hasil 

belajar secara 

berkesinambungan dengan 

menggunakan berbagai 

instrumen. 

8.6. Menganalisis hasil penilaian 

proses dan hasil belajar untuk 

berbagai tujuan. 

8.7. Melakukan evaluasi proses 

dan hasil belajar 

9.  Memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

9.1. Menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

menentukan ketuntasan 

belajar. 

9.2. Menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk 

merancang program remidial 

dan pengayaan. 

9.3. Mengkomunikasikan hasil 

penilaian dan evaluasi kepada 

pemangku kepentingan. 

9.4. Memanfaatkan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi 

pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

10.  Melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

10.1. Melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

10.2. Memanfaatkan hasil refleksi 

untuk perbaikan dan 

pengembangan pembelajaran 

dalam mata pelajaran yang 

diampu. 

10.3. Melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualiatas 
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pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

 

a. Menguasai Karakteristik Peserta Didik 

      Menguasai karekteristik peserta didik berhubungan dengan 

kemampuan guru dalam memahami kondisi peserta didik. Anak 

memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda satu dengan yang 

lainnya baik dari segi minat, bakat, motivasi, daya serap mengikuti 

pelajaran, tingkat perkembangan, tingkat inteligensi, dan memiliki 

perkembangan sosial tersendiri. Berbagai perbedaan tersebut 

merupakan faktor yang ikut mempengaruhi prestasi belajar anak. 

Untuk itu anak diberikan kesempatan mendapatkan apa yang 

diinginkan sehingga anak dapat berkembang seoptimal mungkin 

sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya masing-masing. 

Perbedaan-perbedaan tersebut harus diperhatikan .
23

 

 Kemampuan ini juga berkaitan dengan bagaimana guru mampu 

memahami informasi tentang karakteristik peserta didik untuk 

membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek 

fisik intelektual, sosial emosional, moral, dan latar belakang sosial 

budaya. Kemampuan tersebut antara lain: 

1) Guru mampu mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 

didik di kelasnya. 

                                                           
23

 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2011),  hlm. 

67. 
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2) Guru dapat memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 

yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 

kemampuan belajar yang berbeda. 

4) Guru mampu mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 

peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya. 

5) Guru mampu membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik. 

6) Guru mampu memperhatikan peserta didik dengan kelemahan 

fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, 

sehingga peserta didik tersebut tidak tersisihkan.
24

 

 Sebagai guru sangat penting untuk mengetahui dan memahami 

dunia anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan anak. Karena 

setiap anak memiliki persamaan dan perbedaan masing-masing pada 

tahap perkembangan mereka. Pemilihan metode pembelajaran 

merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru 

untuk dapat memahami karakteristik masing-masing peserta didik. 

 

 

                                                           
24

 Nanang Priyatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 37-38. 
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b. Menguasai Teori dan Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

dimaksud yaitu kemampuan guru bagaimana guru mampu 

menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik 

pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar 

kompetensi guru. Guru hendaknya menyesuaikan metode pembelaran 

yang digunakan dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi 

mereka untuk belajar. Kemampuan tersebut antara lain meliputi: 

1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan 

belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas 

yang bervariasi. 

2) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas 

pembelajaran berikutnya berdasar tingkat pemahaman tersebut. 

3) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas 

yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda 

dengan rencana,terkait keberhasilan pembelajaran. 

4) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan 

belajar peserta didik. 

5) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 

satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran 

maupun proses belajar peserta didik. 
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6) Guru memperhatikan respons peserta didik yang belum/kurang 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan 

menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran 

berikutnya.
25

 

 Jika seorang guru dapat menguasai teori dan prinsip-prinsip 

pembelajaran maka akan lebih mudah bagi guru untuk menentukan 

berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Mengembangkan Kurikulum yang Terkait dengan Mata Pelajaran 

yang Diampu 

 Guru sebagai pelaksana teknis pendidikan dan penentu 

kebijakan terhadap perubahan kurikulum perlu mencermati proses 

perubahan kurikulum dengan segala formatnya, baik perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.
26

 Seorang guru harus mampu mengelola 

kegiatan pembelajaran. Mulai dari merencanakan, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Guru harus menguasai kurikulum, mulai dari merencanakan perangkat 

kurikulum, melaksanakan kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum, 

serta memiliki pemahaman psikologi pendidikan , terutama terhadap 

kebutuhan dan perkembangan peserta didik agar pembelajaran lebih 

bermakna dan tujuan pendidikan dapat tercapai. 

                                                           
25

 Ibid., hlm. 39-40. 
26

  Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional..., hlm. 77. 
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Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum antara lain meliputi: 

1) Guru mampu menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum. 

2) Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus 

untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat 

mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. 

3) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, tepat dan mutakhir, sesuai dengan usia dan tingkat 

kemampuan belajar peserta didik. dapat dilaksanakan di kelas, dan 

sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik.
27

  

 Kemampuan tersebut seharusnya mampu dilaksanakan oleh 

guru, karena sangat menentukan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

d. Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik 

Kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

yaitu guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 

pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Guru menyusun dan menggunakan berbagai materi pembelajaran dan 

                                                           
27 Nanang Priyatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru..., hlm. 41-42. 
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sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan 

memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran.
28

 

Proses pembelajaran yang mendidik adalah proses yang selalu 

berorientasi pada pengembangan potensi anak. Kegitan belajar 

mengajar tersebut menurut Mansur Muslich (2007: 48-50) 

menitik beratkan pada proses pemberdayaan potensi anak. 

Prinsip-prinsip yang perlu dipertahankan: Pertama, kegiatan yang 

berpusat pada anak; Kedua, belajar melalui berbuat; Ketiga, 

mengembangkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritualm 

dan sosial; dan keempat, belajar sepanjang hayat.
29

 

Seperti yang telah dirumuskan dalam SNP berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran dan ditegaskan kembali dalam Rencana 

Peraturan Pemerintah tentang guru, bahwa guru harus memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Hal ini berarti, bahwa pelaksaan pembelajaran harus 

berangkat dari proses dialogis antar sesama subjek pembelajaran, 

sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikasi. Tanpa 

komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati.
30

 

Oleh karena itu, sebaiknya guru bisa menciptakan suasana 

belajar yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta 

didik serta menarik bagi peserta didik. Agar mereka tertarik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Misalnya dengan menggunakan 

metode dan strategi yang bisa membuat peserta didik aktif di dalam 

kelas dan tidak merasa bosan untuk mengikuti pelajaran. Tugas utama 

                                                           
28

 Ibid., hlm 43. 
29

 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional..., hlm. 86. 
30

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hlm. 103. 
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guru adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik. 

e. Memanfaatkan TIK untuk Kepentingan Pembelajaran 

 Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran (e-

learning) dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan 

kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran 

dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh peserta 

didik. Perkembangan sumber-sumber belajar memungkinkan peserta 

didik belajar tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi bisa di 

tempat-tempat lain.
31

 

f. Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik 

 Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik berarti 

membantu pengembangan diri dan potensi yang dimiliki peserta didik. 

Misalnya dengan menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 

mendorong peserta didik agar dapat mencapai prestasi belajar secara 

optimal dan menyediakan berbagai kegiatan dalam pembelajaran untuk 

mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.
32

  

Kemampuan memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik antara 

lain meliputi: 
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 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional....,  hlm. 88. 



24 
 

1) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 

penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat 

kemajuan masing-masing. 

2) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan 

dan pola belajar masing-masing. 

3) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 

memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

4) Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap 

individu, 

5) Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 

potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 

6) Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 

dengan cara belajar masing-masing. 

7) Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik 

dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi 

yang disampaikan.
33

  

g. Berkomunikasi Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta Didik 

 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun terhadap 

peserta didik merupakan komunikasi yang harus dilakukan dalam 
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proses pembelajaran agar suasana pembelajaran menjadi harmonis. 

Guru tidak diperbolehkan menggunakan bahasa yang tidak mendidik.
34

 

Komunikasi yang terjalin di dalam kelas tidak hanya satu arah tetapi 

komunikasi tersebut sebaiknya terjadi antara pendidik dan peserta 

didik. 

h. Menyelenggarakan dan Memanfaatkan Evaluasi 

 Evaluasi dalam proses pembelajaran merupakan suatu proses 

untuk mengumpulkan, menganalisa dan menginterpretasi informasi 

untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagai 

bagian yang sangat penting dari sebuah proses pembelajaran, penilaian 

dalam proses pembelajaran hendaknya dirancang dan dilaksanakan 

oleh pendidik. Guru melakukan evaluasi dengan maksud untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, mengetahui 

keberhasilan proses pendidikan, mengetahui pencapaian tujuan 

pembelajaran, dan untuk pengembangan kurikulum. 

Pada umumnya evaluasi dapat dijadikan sebagai proses umpan 

balik (feedback process). Pertama, evaluasi menjadi dasar untuk 

melakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan anak baik 

pada tiap proses pembelajaran, semester, dan tahunan. Dalam 

dunia pendidikan, evaluasi tetap harus dilakukan. Melalui 

evaluasi inilah tujuan pendidikan dapat diketahui berhasil atau 

tidaknya,mencapai sasaran maupun tidak. Kedua, evaluasi 

menjadi umpan balik baik bagi guru maupun anak.
35

 

Dengan demikian, evaluasi harus diselenggarakan dan 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Seorang guru hendaknya secara terus-
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 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional...., hlm. 89.  
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menerus mengikuti hasil belajar peserta didik dari waktu ke waktu. 

Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik 

terhadap proses belajar-mengajar. Umpan balik tersebut dapat 

digunakan sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan 

proses belajar-mengajar. 

Penilaian yang dilakukan dalam implementasi kurikulum 2013 

adalah penlaian otentik (Authentic Assessment), yaitu pengukuran yang 

bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah 

sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Penilaian otentik memiliki 

relevansi yang kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Penilaian tersebut mampu 

menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam 

rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan 

lain-lain. Penilaian otentik juga menekankan kemampuan peserta didik 

untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan 

bermakna.
36

 

Kegiatan penilaian tidak sekedar menanyakan atau menyadap 

pengetahuan, melainkan kinerja secara nyata dari pengetahuan yang 

telah dikuasai sehingga penilaian otentik merupakan penilaian yang 

dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan 

(input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. Penilaian ini 

bertujuan untuk mengukur berbagai keterampilan dalam berbagai 

                                                           
36 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013..., hlm. 113-114. 
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konteks yang mencerminkan situasi di dunia nyata di mana 

keterampilan-keterampilan tersebut digunakan. Penilaian otentik dalam 

implementasi kurikulum 2013 mengacu kepada standar penilaian yang 

terdiri dari: 

1) Penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 

penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik 

dan jurnal. 

2) Pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. 

3) Keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang 

menuntut peserta didik mendemonstrasiksn suatu kompetensi 

tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian 

portofolio.
37

 

i. Melakukan Tindakan Reflektif 

 Tindakan reflektif sesungguhnya merupakan kelanjutan dari 

proses evaluasi sebagai akhir proses pembelajaran. Reflektif dapat 

dipahami sebagai tindakan introspeksi dan me-review proses belajar  

mengajar yang telah dilakukan dan berakhir dengan memunculkan 

perubahan-perubahan baik pada tataran paradigma pendidikan, konsep 

pendidikan, strategi dan pendekatan yang lebih edukatif dilaksanakan 

di dunia pendidikan, perubahan paradigma kurikulum, dan lainnya.
38
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2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

Pendidikan agama Islam dalam kurikulum PAI adalah upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, 

dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
39

  

Menurut Zakiyah Darajat (1987:87) pendidikan agama Islam adalah  

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 

menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
40

 

 

Dengan demikian guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru yang 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik yang dalam hal ini menyampaikan materi 

pelajaran bidang studi pendidikan agama Islam. Tujuan pendidikan agama 

Islam yaitu membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dengan cara 

memahami ajaran-ajaran Islam, dan mengaplikasikannnya dalam 

kehidupan sehari-hari.
41

 

3. Pembelajaran Saintifik Berbasis Discovery Learning 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

                                                           
39 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
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mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu pembelajaran 

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam 

mencari tahu dari bebagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya 

diberi tahu.
42

 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
43

: 

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 

belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah. 

f. Untuk mengembangkan karakter siswa. 
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 Metode berbasis penemuan atau discovery learning adalah metode 

mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya tidak 

melalui pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran 

discovery (penemuan), kegiatan atau pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan 

konsep, peserta didik melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat 

dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk 

menemukan beberapa konsep atau prinsip.
44

  

Wilcolx (Nur, 2000) mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

penenuan, siswa didorong untuk be lajar aktif melalui keterlibatan 

aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 

guru mendorong siswa  untuk memiliki pengalaman dan melakukan 

percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip 

untuk diri mereka sendiri.
45

 

 

Prinsip belajar yang tampak jelas dari model pembelajaran discovery 

learning adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak 

disampaikan dalam bentuk final melainkan melalaui proses yang aktif. 

Dalam hal ini, siswa sebagai peserta didik didorong untuk 

mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari 

informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) 

apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 

Peserta didik secara aktif merekonstruksi pengalamannya dengan 
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menghubungkan pengetahuan baru dengan internal modal atau struktur 

kognitif yang telah dimilikinya.
46

 

Prosedur Aplikasi Discovery Learning Menurut Syah 
47

: 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

 Pertama-tama peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

Pada tahap ini, guru bertanya dengan mengajukan persoalan atau 

menyuruh anak didik mambaca atau mendengarkan uraian yang 

memuat permasalahan. Stimulation pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 

membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini, 

Bruner memberikan stimulation menggunakan teknik bertanya, yaitu 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan 

peserta didik pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. 

2. Problem Statemen (pernyataan/identifikasi masalah) 

 Setelah dilakukan stimulation, langkah selanjutnya adalah guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran. Kemudian, salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis. 
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3. Data Collection (pengumpulan data) 

 Ketika ekslorasi berlangsung, guru juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya suatu 

hipotesis. Dengan demikian peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collect) berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan 

uji coba sendiri, dan sebagainya. 

4. Data Processing (pengolahan data) 

 Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para peserta didik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Tahap ini disebut juga 

dengan coding atau pengkodean/kategorisasi yang berfungsi sebagai 

pembentukan konsep generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta 

didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban 

atau penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5. Verification (pentahkikan/pembuktian) 

 Menurut Bruner, verification bertujuan agar proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupannya. 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
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 Tahap ini merupakan proses menarik sebuah kesimpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 

masalah yang sama, tentu saja dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Pada tahap ini peserta didik belajar menarik kesimpulan atau 

generalisasi tertentu. Akhirnya, peserta didik dapat merumuskan suatu 

kesimpulan dengan kata-kata/tulisan tentang prinsip-prinsip yang 

mendasari generalisasi. 

 Pada intinya, model pembelajaran ini mengubah kondisi belajar 

yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang 

teacher oriented menjadi student oriented, peserta didik menjadi 

subjek aktif belajar. Metode ini juga mengubah dari modus expository 

yang hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke 

modus discovery yang menuntut peserta didik secara aktif menemukan 

informasi sendiri melalui bimbingan guru.
48

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mrndapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memcahkan, dan mengantisipasi masalah dalam 

bidang pendidikan.
49
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan berada langsung pada objeknya, 

terutama dalam usaha pengumpulan data dan berbagai informasi.
50

 Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitataif yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
51

 Penelitian ini juga 

termasuk penelitiam deskriptif, yaitu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia.
52

Penelitian ini ingin menunjukkan bagaimana kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi secara konseptual adalah sebuah 

studi tentang penampakan sebuah objek, peristiwa, atau kondisi dalam 
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perspektif individu.
53

 Pendekatan ini digunakan untuk memahami arti 

peristiwa dan kaitan-kaitan terhadap orang-orang dalam situasi tertentu.  

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembelajaran 

saintifik basis discovery learning dan bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman. 

3. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal 

yang dijadikan sumber penelitian.
54

 Adapun yang dijadikan subyek atau 

sumber data penelitian ini adalah: 

a. Kepala SMP Negeri 1 Prambanan Sleman 

Kepala SMP Negeri 1 Prambanan Sleman dipilih menjadi subjek 

untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 

pelaksana pembelajaran dan merupakan informan yang dipandang 

sangat mengetahui aspek-aspek yang akan diteliti mengenai 

kompetensi pedagogik dan pembelajaran saintifik basis discovery 

learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman dan pelaksanaan 
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 Turnomo Rahardjo, Menghargai Perbedaan Kultural: Mindfulness dalam Komunikasi 

Antaretnis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 44. 
54

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 162. 



36 
 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di SMP Negeri 1 

Prambanan. Narasumber guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti berjumlah dua, satu pendidik kelas VII, VIII D, dan kelas IX 

serta guru kelas VIII A, VIII B, dan VIII C. 

c. Peserta didik  

Peserta didik SMP Negeri 1 Prambanan Sleman sebagai objek 

pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery learning dalam 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilakukan oleh 

pendidik di dalam kelas.  Peserta didik yang menjadi objek penelitian 

yaitu kelas VII dan VIII. Beberapa peserta didik sebagai objek 

wawancara dengan jumlah 9 peserta didik secara acak. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagi alat bantu utamanya 

selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan 

kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata 

serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
55

 

 Metode observasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran tentang SMP Negeri 1 Prambanan Sleman yang mencakup 

seluruh isinya, baik kondisi pendidik, peserta didik, serta proses 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 

mengetahui kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti  dalam pembelajaran saintifik basis discovery 

learning serta untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran saintifik 

basis discovery learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakuka oleh duapihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang megajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
56

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap pegumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

ditanyakan. Peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan oleh responden.
57

  

 Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dari kepala sekolah, pendidik Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, dan beberapa peserta didik terkait 

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam pembelajaran saintifik basis discovery learning dan 
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pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery learning di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
58

 Dengan metode ini 

penulis memperoleh data-data mengenai gambaran umum sekolah, 

gambaran umum kegiatan pembelajaran kelas, silabus, dan RPP mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

5. Analisis Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode analisi data model Miles 

dan Huberman. Dalam analisis data meliputi tiga aktivitas, yaitu:
59

 

a. Data Reduction/Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
60
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b. Data Display/Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami.
61

 Dalam penelitian ini penulis menyajikan 

data dengan bagan, tabel, dan teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/verification 

 Setelah data disajikan, langkah selanjutnya adalsah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada.
62

 

d. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
63

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan 
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data, yaitu dengan cara mengecek  data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

 Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan. 

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada 

tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab II berisi gambaran umum tentang SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada identitas sekolah letak geografis, 

sejarah singkat SMP Negeri 1 Prambanan Sleman, visi dan misi sekolah, 

struktur organisasi, kondisi guru, peserta didik, karyawan, serta sarana dan 

prasarana. 
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 Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang kompetensi pedagogik guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembelajaran saintifik basis 

discovery learning dan pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery 

learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

 Adapun bagian akhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut 

penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

 Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah 

penulis lakukan tentang kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam dan budi peketi dalam pembelajaran saintifik berbasis discovery 

learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam pembelajaran saintifik berbasis discovery 

learning mencakup kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran berbasis discovery learning di dalam kelas. Untuk aspek 

memahami karakteristik peserta didik masih sebatas cara guru 

memahami karakteristik peserta didik, belum sampai pada 

pemahaman guru terhadap karakteristik tersebut. Kemudian pada 

aspek kemampuan guru dalam menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran digunakan untuk menentukan pendekatan, 

metode, dan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan dalam melakukan evaluasi pembelajaran, guru 

menggunakan model penilaian otentik (Authentic Assesment). 

2. Pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis discovery learning dalam 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan 

Sleman sudah dilaksanakan secara tertulis dan praktik. Guru telah 
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melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

berbasis discovery learning secara tertulis dalam RPP dan secara 

praktik di dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti mencakup langkah-langkah dari model 

pembelajaran discovery learning, yaitu dengan stimulation, problem 

statemen, data collection, data processing, verification, dan 

generalization.  

B. Saran 

     Setelah melihat kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada pihak-pihak terkait dengan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman. Saran-saran yang diajukan hanya sekedar masukan 

dengan harapan agar kompetensi pedagogik pendidik serta pelaksanaan 

pendidikan agama Islam dan Budi pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan 

Sleman dapat meningkat lebih baik lagi. Adapun saran-saran yang 

disampaikan penulis sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Untuk selalu memberikan dukungan yang lebih terhadap 

peningkatan kompetensi yang dimiliki pendidik, khususnya 

pendidik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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b. Untuk selalu berkomunikasi dengan pendidik Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti mengenai problem-problem pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

c. Sekolah hendaknya menghidupkan kembali ekstrskurikuler 

keagamaan di sekolah untuk memaksimalkan pengembangan 

potensi yang dimiliki peserta didik. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam memilih metode dan 

strategi pembelajaran, agar peserta didik tidak merasa bosan dan 

lebih tertarik dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

b. Guru hendaknya memberikan pembinaan yang lebih untuk 

pengembangan potensi peserta didik dalam bidang keagamaan, 

tidak hanya jika ada lomba-lomba saja. 

c. Pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery learning perlu 

dimaksimalkan kembali. 

3. Peserta Didik  

a. Peserta didik hendaknya lebih meningkatkan kembali keaktifan 

mereka pada saat pembelajaran. 

b. Peserta didik harus bisa memanfaatkan waktu saat pembelajaran, 

sehingga pembelajaran bisa lebih efektif. 

c. Peserta didik hendaknya bisa mengamalkan ajaran agama Islam  

tidak henya sekedar memahami teorinya saja. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji syukur yang luar biasa 

penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat 

diharapkan dari berbagai pihak demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi 

ini. 

Akhir kata penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pembaca dan bagi penulis. Aamiin ... 
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Lembar Obeservasi Pembelajaran  

 

Hari/Tanggal  : 

Nama Pendidik : 

Kelas   : 

Bahasan  : 

 

No  Indikator/Aspek Ya/tidak Bentuk Pelaksanaan 

1 Pendahuluan   

 a. Pendidik memberi salam dan 

memulai pembelajaran dengan 

doa 

  

 b. Pendidik memberikan motivasi 

sebagai awal pembelajaran 
  

 c. Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran 
  

 d. Pendidik memberi tahu materi 

yang akan disampaikan 
  

2 Inti   

 a. Pendidik memberikan suatu isu 

konteks  
  

 b. Pendidik memberikan 

stimulasi/rangsangan pada 

peserta didik untuk bertanya 

  

 c. Pendidik memberikan 

kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah 

  

 d. Pendidik meminta peserta didik 

untuk bereksperimen dari hasil 

mengidentifikasi masalah 

  

 e. Pendidik 

mengarahkan/membimbing 

peserta didik dalam mengolah 

data setelah bereksperimen 

  

 f. Pendidik meminta peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

belajar mereka 

  

 g. Pendidik  membangun 

kreativitas peserta didik 
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 h. Pendidik mengapresiasi 

presentasi dari peserta didik  
  

 i. Pendidik memusatkan perhatian 

ke seluruh peserta didik 
  

 j. Pendidik memberikan contoh 

pengalaman 

langsung/mengembangkan 

materi 

  

 k. Pendidik menggunakan metode, 

strategi dan media pembelajaran 

yang menarik untuk 

membangkitkan semangat 

belajar peserta didik  

  

 l. Pendidik memanfaatkan TIK 

untuk kepentingan pembelajaran 
  

 m. Pendidik memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta 

didik 

  

 n. Pendidik berkomunikasi secara 

efektif dengan peserta didik  
  

 o. Pendidik melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta 

didik  

  

 p. Pendidik menyimpulkan proses 

pembelajaran 
  

 q. Pendidik membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan 
  

 r. Pendidik menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik 
  

3.  Penutup   

 a. Guru menilai setiap proses 

pembelajaran secara 

menyeluruh 

1) Kognitif 

2) Afeksi 

3) Psikomotorik 

  

 b. Guru menerapkan reward dan 

punishment 
  

 c. Guru memberikan tugas 

pekerjaan rumah 
  

 d. Guru menutup dengan doa dan 

salam 
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara 

1. Kepala Sekolah 

a. Bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki pendidik 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Prambanan Sleman? 

b. Bagaimana upaya dari pihak sekolah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman? 

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran saintifik di sekolah? Adakah 

faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran saintifik di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman? 

2. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Apakah Bpk/Ibu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

menyusun RPP sebelum mengajar? Apakah sebelum menyusun 

RPP selalu mengkaji silabus terlebih dahulu? 

b. Bagaimana cara Bpk/Ibu menyampaikan materi pada peserta 

didik? 

c. Apakah Bpk/Ibu menggunakan metode, strategi, dan media 

pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta didik? 

d. Bagaimana cara Bpk/Ibu untuk mengetahui karakteristik setiap 

peserta didik yang berbeda-beda? 
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e. Bagaimana cara Bpk/Ibu agar dapat selalu memahami teori 

belajar? 

f. Bagaimana cara Bpk/Ibu mengembangkan kurikulum? 

g. Bagaimana cara Bpk/Ibu untuk menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik? 

h. Apakah Bpk/Ibu selalu memanfaatkan TIK untuk kepentingan 

pembelajaran? 

i. Bagaimana cara Bpk/Ibu untuk memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik? 

j. Bagaimana cara Bpk/Ibu berkomunikasi dengan peserta didik? 

k. Bagaimana cara Bpk/Ibu untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik pada materi yang diajarkan? 

l. Apakah Bpk/Ibu selalu melakukan evaluasi terhadap pemahaman 

peserta didik? Bagaimana cara memanfaatkan hasil evaluasi 

tersebut? 

m. Apakah Bpk/Ibu melakukan tindakan reflektif pada akhir 

pembelajaran? Seperti apa? 

n. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis discovery 

learning dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Negeri 1 Prambanan? 

o. Apakah Bpk/Ibu merasa kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran saintifik berbasis discovery learning? 
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p. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis discovery learning di 

SMP Negeri 1 Prambanan Sleman? 

3. Peserta Didik 

a. Bagaimana cara guru mengajar? 

b. Ketika mengajar apakah penjelasan dari guru mudah dipahami? 

c. Apakah guru selalu menggunakan strategi & metode yang 

menyenangkan dalam pembelajaran? 

d. Apakah guru menggunakan media pembeajaran untuk menunjang 

pembelajaran? 

e. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan peserta didik? 

f. Apakah kamu senang jika pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dilaksanakan dengan pembelajaran saintifik basis 

discovery learning? 

g. Apakah dengan proses-proses tersebut kamu merasa menjadi lebih 

mudah dalam memahami materi pelajaran? 

B. Observasi 

1. Gambaran umum SMP Negeri 1 Prambanan Sleman, yang meliputi: 

a. Letak geografis 

b. Kondisi fisik sekolah 

c. Sarana dan prasarana 

2. Pelaksanaan Pembelajaran, meliputi: 
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a. Kompetensi pedagodik guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam pembelajaran saintifik berbasis discovery learning. 

b. Proses pelaksanaan pembelajaran saintifik berbasis discovery 

learning. Apakah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

c. Strategi, metode, media, alat, dan sumber yang digunakan guru 

dalam pembelajaran. 

d. Antusias peserta didik dalam mengikuti pelajaran berbasis 

discoveri learning. 

e. Apakah ada kesulitan yang dialami pendidik dan peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran saintifik berbasis discovery 

learning. 

C. Dokumentasi 

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Prambanan Sleman 

2. Visi, misi, dan tujuan SMP Negeri 1 Prambanan Sleman 

3. Struktur organisasi sekolah 

4. Struktur guru dan karyawan  

5. Jadwal pelajaran 

6. Jumlah guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan 

7. RPP dan silabus pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

8. Foto-foto pembelajaran di kelas 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Kamis, 29 Januari 2015 

Pukul    : 10.06-11.25 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Bpk. H. Muntholib, S.Ag. 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Bpk. Muntholib selaku pendidik Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil 

wawancara yang diperoleh antara lain sebagai berikut: pak Tholib menyatakan 

bahwa untuk dapat mengetahui karakteristik setiap peserta didik yaitu dilakukan 

dengan cara mengamati tingkah laku peserta didik saat di sekolah maupun di 

lingkungan tempat tinggal mereka serta menanyakan bagaimana perilaku peserta 

didik jika di rumah kepada orang tua/wali peserta ddik. Menurut beliau 

karakteristik setiap peserta didik berbeda-beda, namun walaupun demikian 

pendidik selalu berusaha untuk tidak membeda-bedakan mereka dalam hal 

pemberian fasilitas belajar. Tetapi jika ada peserta didik yang memiliki karakter 

yang kurang baik, maka dia perlu diberi perhatian khusus dari pendidik untuk 

memperbaiki karakter anak tersebut. 

     Untuk menentukan penggunaan metode atau strategi di dalam kelas, Pak 

Tholib terlebih dahulu mempelajari materi yang akan diajarkan kemudian 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Metode dan strategi yang biasa 

digunakan pak Tholib dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti yaitu dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan video kritik. Peserta didik 

diminta untuk mengamati video yang ditayangkan pendidik kemudian mereka 

ditugaskan untuk menuliskan atau mengemukakan apa yang telah mereka amati. 

Penggunaan metode dan strategi sangat penting digunakan dalam pembelajaran 

untuk menarik perhatian peserta didik pada materi yang disampaikan.  
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     Prinsip pengembangan kurikulum menurut pak Tholib yaitu yang pertama 

kesesuaian, kesesuaian yang dimaksud adalah kesesuaian antara tujuan, isi, dan 

proses belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

masyarakat. Karena pendidikan bertujuan tidak hanya untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam kehidupan sekarang, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta 

didik dalam kehidupannya di masa yang akan datang. Kedua fleksibel, kurikulum 

hendaknya dapat dilaksanakan dan disesuaikan berdasarkan kondisi daerah, 

kemampuan peserta didik, dan latar belakang peserta didik. Karena kondisi, 

kemampuan, dan latar belakang peserta didik berbeda-beda. Maka dari itu 

kurikulum yang baik adalah kurikulum yang luwes. Ketiga berkesinambungan, 

karena proses belajar yang dialami peserta didik berlangsung secara 

berkesinambungan. Oleh karena itu, sebaiknya kurikulum juga berkesinambungan 

antara tingkat kelas dengan kelas yang lainnya, jenjang pendidikan dengan 

jenjang yang lainnya, dan antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan. Dan yang 

keempat praktis, praktis dalam hal ini yaitu mudah dilaksanakan dan tidak 

mempersulit guru dan juga peserta didik.   

    Pengembangan kurikulum yang dilakukan pak Tholib salah satunya dengan 

mengembangkan materi dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pak 

Tholib biasa menambahkan sumber belajar untuk melengkapi materi yang 

disampaikan. Beliau sering menggunakan kitab Duror Bariyah untuk menjelaskan 

materi yang tidak ada di dalam buku pegangan. Beliau menggunakan bahasa yang 

ringan dan luwes untuk menjelaskan materi kepada peserta didik, tidak jarang 

beliau juga menggunakan bahasa yang humoris agar suasana kelas menjadi lebih 

hidup. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh pendidik untuk menunjang pembelajaran yang akan dilakukan. Pak 

Tholib menyatakan bahwa beliau menggunakan TIK dalam pembelajaran karena 

ada tuntutan dari pemerintah. Sebelumnya beliau tidak bisa mengoperasikan 

leptop dan LCD, beliau belajar mengoperasikannya secara otodidak dan sekarang 

beliau sudah menggunakan TIK untuk menunjang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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Dalam pengembangan potensi peserta didik khususnya dalam hal keagamaan 

yang dilakukan pak Tholib misalnya dengan mendampingi peserta didik yang 

akan mengikuti perlombaan keagamaan. Ekstrakurikuler keagamaan yang 

diadakan sekolah sudah tidak berjalan karena peserta didik sudah disibukkan 

dengan penambahan pelajaran yang juga diadakan oleh sekolah. Komunikasi yang 

terjalin antara pak Tholib dan peserta didik cukup harmonis, hal itu dikarenakan 

cara berkomunikasi pak Tholib yang santai dan sering bercanda dengan peserta 

didik. Namun walaupun demikian peserta didik tetap menghormati beliau selaku 

pendidik di sekolah.  

     Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pak Tholib yaitu dengan ulangan 

harian, tanya jawab di dalam kelas, pemberian tugas, UTS, dan UAS. Jika ada 

peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM maka pak Tholib akan 

memberikan soal remidial atau pemberian tugas untuk menambah nilai tersebut. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Interpretasi Data: 

     Karakteristik yang dimiliki peserta didik bermacam-macam dan cara untuk 

mengetahui karakteristik tersebut antara lain dengan mengamati tingkah laku 

peserta didik saat di sekolah dan di lingkungan tempat tinggal mereka, serta 

menanyakan perilaku anak kepada orang tua/wali dari peserta didik. Metode dan 

strategi pembelajaran yang digunakan pendidik sudah disesuaikan denga kondisi 

dan kebutuhan peserta didik. Metode dan strategi yang biasa digunakan dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu ceramah, tanya jawab, 

diskusi, dan strategi video kritik.  

     Gaya berbicara dan pemilihan bahasa dalam berkomunikasi kepada peserta 

didik dapat berpengaruh pada sikap yang ditunjukkan peserta didik kepada 

pendidik. Apabila pendidik dapat membuat peserta didik nyaman berkomunikasi 

dengan beliau maka peserta didik pun tidak akan menyepelekan pendidik dan 

tetap menghormati beliau sebagai pendidik. 



120 
 

Pendidik memberikan tambahan sumber belajar kepada peserta didik untuk 

melengkapi materi yang ada di dalam buku pegangan. Pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran Penddikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilakukan untuk 

menunjang pembelajaran. Pengembangan potensi peserta didik dilakukan dengan 

mendampingi dan melatih peserta didik pada saat akan mengikuti lomba 

keagamaan. Kemudian evaluasi pembelajaran yang dilakukan pendidik adalah 

dengan ulangan harian, tanya jawab di dalam kelas, pemberian tugas, UTS, dan 

UAS. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Senin, 02 Februari 2015 

Pukul    : 09.10 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Ibu Khomsiyatun, S.Ag. 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Ibu Khomsiyatun selaku pendidik Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil 

wawancara yang diperoleh antara lain sebagai berikut: Bu Khomsiyatun 

menyatakan bahwa untuk dapat mengetahui karakteristik  peserta didik yaitu 

dapat dilakukan dengan cara pengamatan terhadap tingkah laku peserta didik pada 

saat pembelajaran di dalam kelas maupun tingkah laku peserta didik di 

lingkungan sekolah. Misalnya bagaimana cara peserta didik berkomunikasi 

dengan pendidik, karyawan sekolah ataupun bagaimana sikap peserta didik saat 

bergaul dengan teman-temannya. Menurut beliau tidak mudah untuk mengetahui 

karakteristik semua peserta didik, karena banyaknya jumlah peserta didik dan 

semua anak memiliki karakteristik yang beragam.  

Keberagaman karakteristik tersebut dapat dijadikan acuan oleh pendidik untuk 

menentukan penggunaan metode atau strategi dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, bu Khomsiyatun terlebih dahulu mamahami kondisi dan kebutuhan peserta 

didik di dalam kelas sebelum menentukan metode dan strategi yang akan 

digunakan. Guru selalu melakukan pengamatan kepada setiap peserta didik, jika 

ada yang menyimpang maka akan ditindaklanjuti oleh guru apa yang 

melatarbelakangi penyimpangan tersebut. Dengan mengetahui karakteristik 

peserta didik, akan mempermudah guru untuk menentukan pendekatan, metode, 

dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Metode dan strategi yang biasa digunakan bu Khomsiyatun sama seperti 

dengan pak Tholib, yaitu dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan video kritik. 

Peserta didik diminta untuk mengamati video yang ditayangkan pendidik 

kemudian mereka ditugaskan untuk menuliskan atau mengemukakan apa yang 

telah mereka amati. Tetapi tidak jarang bu Khomsiyatun menambahi dengan 

menyanyi bersama peserta didik. Lagu yang dinyanyikan sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari. Hal tersebut beliau lakukan untuk menghidupkan suasana 

kelas dan agar peserta didik tidak merasa bosan. 

     Penyampaian materi yang dilakukan bu Khomsiyatun dikaitkan dengan 

fenomena-fenomena yang biasa dialami langsung oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik lebih mudah 

dalam memahami materi yang disampaikan. Beliau juga sudah menggunakan TIK 

dalam pembelajaran. Peserta didik beliau izinkan untuk mengakses internet 

melalui ponsel masing-masing pada saat diskusi kelompok. Karena sumber belajar 

peserta didik tidak hanya dari buku paket, tetapi dari mana saja.  

Dalam pengembangan potensi peserta didik khususnya dalam hal keagamaan 

yang dilakukan bu Khomsiyatun sama seperti pak Tholib yaitu dengan 

mendampingi peserta didik yang akan mengikuti perlombaan keagamaan. Beliau 

menyadari bahwa hal tersebut belum dapat memaksimalkan pengembangan 

potensi yang dimiliki peserta didik. Pengembangan potensi peserta didik 

seharusnya dapat dimaksimalkan dengan adanya ekstrakurikuler.  

     Evaluasi pembelajaran yang dilakukan bu Khomsiyatun tidak berbeda dengan 

pak Tholib yaitu dengan ulangan harian, tanya jawab di dalam kelas, pemberian 

tugas, UTS, dan UAS. Beliau juga akan memberikan soal remidial ataupun tugas 

kepada peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM. Untuk mengevaluasi 

aspek keterampilan yaitu dengan observasi di dalam kelas. Misalnya pada saat 

peserta didik presentasi di depan kelas atau pada saat peserta didik melakukan 

praktik seperti praktik wudhu, sholat, dan membaca al-qur’an. Sedangkan untuk 

aspek spiritual dan sosial digunakan observasi oleh pendidik, penilaian diri sendiri 
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dan teman sejawat. Penilaian sikap spiritual salah satunya dengan mengamati 

apakah peserta didik mengikuti sholat berjamaah atau tidak. Kemudian untuk 

sikap sosial pendidik mengamati bagaimana tingkah laku peserta didik di sekolah, 

bagaimana cara peserta didik bergaul dengan teman-temannya, bagaimana 

perilaku dan cara bicara peserta didik kepada pendidik di sekolah. Penilaian diri 

sendiri dan teman sejawat dilakukan dengan cara peserta didik mengisi kuisioner 

yang diberikan oleh pendidik. Pendidik memanfaatkan hasil evaluasi tersebut 

untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum, sebagai 

alat ukur apakah proses belajar mengajar telah berjalan sesuai rencana atau belum, 

sebagai alat untuk mengetahui kelemahan peserta didik, sebagai input bagi BK 

untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, dan untuk 

mengetahui apakah metode yang digunakan untuk mengajar tepat diterapkan atau 

tidak. 

Interpretasi Data: 

     Cara yang dilakukan pendidik untuk dapat mengetahui karakteristik  peserta 

didik yaitu dengan pengamatan terhadap tingkah laku peserta didik pada saat 

pembelajaran di dalam kelas maupun tingkah laku peserta didik di lingkungan 

sekolah. Keberagaman karakteristik yang dimiliki peserta didik dapat dijadikan 

acuan oleh pendidik untuk menentukan penggunaan metode atau strategi dalam 

pembelajaran. Penggunaan metode dan strategi yang tepat dilakukan untuk 

menghidupkan suasana kelas dan agar peserta didik tidak merasa bosan. Materi 

yang disampaikan kepada peserta didik dikembangkan oleh pendidik dengan 

mengaitkan materi pada fenomena-fenomena yang biasa dialami langsung oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar peserta 

didik lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Pemanfaatan TIK 

dalam pembelajaran akan memudahkan peserta didik untuk melengkapi atau 

menambah materi pelajaran. 

Potensi yang dimiliki peserta didik khususnya dalam bidang keagamaan dapat 

dimaksimalkan dengan adanya ekstrakurikuler keagamaan tidak hanya dengan 

pendampingan dan pelatihan menjelang perlombaan. Evaluasi pembelajaran yang 
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dilakukan yaitu dengan ulangan harian, tanya jawab di dalam kelas, pemberian 

tugas, UTS, dan UAS. Aspek keterampilan dievaluasi dengan observasi di dalam 

kelas. Sedangkan untuk aspek spiritual dan sosial digunakan observasi oleh 

pendidik, penilaian diri sendiri dan teman sejawat. Untuk sikap sosial dievaluasi 

dengan pengematan yang dilakukan oleh pendidik. memanfaatkan hasil evaluasi 

tersebut untuk mengukur pencapian tujuan pembelajaran, sebagai alat ukur 

keberhasilan pembelajaran, sebagai alat untuk mengetahui kelemahan peserta 

didik, sebagai input bagi BK untuk membantu peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar, dan untuk mengetahui apakah metode yang digunakan untuk 

mengajar tepat diterapkan atau tidak. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Rabu, 04 Februari 2015 

Pukul    : 09.31-10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data   : Bpk. Drs. Agus Dwiyono, S.I.P. 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Bpk. Drs. Agus Dwiyono, S.I.P. selaku Kepala 

SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain 

sebagai berikut: pak Agus menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang 

dimiliki oleh pak Tholib dan Bu Khomsiyatun sudah cukup baik dan selalu ada 

peningkatan. Tetapi walaupun demikian pak Agus berharap akan selalu ada 

peningkatan. Menurut beliau pak Tholib lebih bisa menguasai kelas dari pada bu 

Khomsiyatun. Hal itu mungkin dikarenakan pak Tholib lebih memiliki banyak 

pengalaman dari pada bu Khomsiyatun. 

     Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik pendidik pendidik pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP 

Negeri 1 Prambanan antara lain dengan adanya Kelompok Kerja Guru (KKG) 

yang selalu ada pertemuan rutin, adanya pelatihan seperti workshop ataupun 

seminar yang diadakan pihak sekolah sendiri maupun dari pemerintah, dan adanya 

supervisi. Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas pendidik PAI 

dari Kabupaten Sleman. Supervisi tersebut dilaksanakan dengan  melihat langsung 

bagaimana pembelajaran yang berlangsung di kelas kemudian dievaluasi bersama-

sama. Selain itu, diadakan juga pengecekan kelengkapan administrasi yang dibuat 

oleh pendidik. Upaya tersebut dilakukan oleh pihak sekolah dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidik. 

     Pembelajaran di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman telah menggunakan 

pembelajaran  saintifik.  Menurut pak Agus, pelaksanaan pembelajaran saintifik di 
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sekolah sudah cukup lancar. Namun masih ada faktor pendukung dan penghambat 

yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik di sekolah, yaitu: Faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran saintifik di SMP Negeri 1 Prambanan 

Sleman antara lain yaitu sarana dan prasarana di sekolah yang sudah cukup 

memadai untuk pelaksanaan pembelajaran saintifik, seperti: semua kelas sudah 

menggunakan LCD dan akses internet atau wifi juga sudah ada. Kemudian para 

pendidik yang bersungguh-sungguh belajar memanfaatkan TIK untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran saintifik di kelas. Faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran saintifik di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman antara lain yaitu buku 

penunjang yang terlambat sampai ke sekolah, sehingga pendidik hanya 

menggunakan softcopy buku tersebut untuk mengajar, kemudian peserta didik 

yang masih belum bisa aktif mengikuti pembelajaran saintifik. 

Interpretasi Data: 

     Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh pendidik pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman sudah cukup baik dan selalu 

ada peningkatan. Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik pendidik yaitu dengan adanya Kelompok Kerja Guru 

(KKG), pelatihan yang berupa seminar dan workshop, dan supervisi oleh kepala 

sekolah dan pengawas pendidik PAI Kabupaten Sleman. 

     Adapun faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery 

learning di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman, yaitu sarana dan prasarana yang 

sudah cukup memadai untuk pelaksanaan pembelajaran saintifik dan para 

pendidik yang bersungguh-sungguh belajar memanfaatkan TIK untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran saintifik di kelas. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu buku penunjang yang terlambat sampai ke sekolah dan peserta didik yang 

masih belum bisa aktif mengikuti pembelajaran saintifik. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Senin, 09 Februari 2015 

Pukul    : 11.20 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Ibu Khomsiyatun, S.Ag. 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Ibu Khomsiyatun, S.Ag. selaku pendidik 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai berikut: bu Khomsiyatun 

mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti sudah menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learning. 

Menurut beliau, pelaksanaan pembelajaran tersebut sudah berjalan cukup lancar 

tetapi masih kurang maksimal. Langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai 

dengan langkah-langkah dalam pembelajaran basis discovery learning, yaitu 

stimulation, problem statemen, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. 

     Dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery learning ada 

beberapa kesulitan yang bu Khomsiyatun alami, antara lain yaitu peserta didik 

yang masih belum bisa aktif dalam pembelajaran. Misalnya dalam diskusi kelas, 

hanya beberapa peserta didik yang aktif bertanya ataupun menyampaikan 

pendapat. Banyak  peserta didik masih malu-malu dan mungkin belum bisa atau 

bingung cara bertanya yang baik seperti apa. Oleh karena itu, pendidik harus lebih 

kreatif lagi dalam merangsang peserta didik agar bisa aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, bu Khomsiyatun juga masih merasa kesulitan untuk memilih strategi 

pembelajaran, sehingga beliau biasanya hanya menggunakan strategi video kritik. 

     Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

saintifik basis discovery learning dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti, 
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antara lain: faktor pendukung yaitu sarana prasarana sekolah yang sudah memadai 

untuk pelaksanaan pembelajaran saintifik. Sedangkan faktor penghambat yaitu 

terlambatnya buku pegangan pendidik maupun peserta didik. Sehingga pendidik 

harus menggunakan softcopy buku tersebut untuk menyampaikan materi. 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti sudah 

menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learning. Langkah-langkah 

pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam pembelajaran basis 

discovery learning, yaitu stimulation, problem statemen, data collection, data 

processing, verification, dan generalization. Ada beberapa kesulitan yang dialami 

pendidik, antara lain yaitu peserta didik yang masih belum bisa aktif dalam 

pembelajaran dan pendidik masih merasa kesulitan untuk memilih strategi 

pembelajaran, sehingga beliau biasanya hanya menggunakan strategi video kritik. 

     Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

saintifik basis discovery learning dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti, 

antara lain: faktor pendukung yaitu sarana prasarana sekolah yang sudah memadai 

untuk pelaksanaan pembelajaran saintifik. Sedangkan faktor penghambat yaitu 

terlambatnya buku pegangan pendidik maupun peserta didik dan masih sedikit 

kesulitan untuk menentukan strategi pembelajaran.  
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 03 Februari 2015 

Pukul    : 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Bpk. H. Muntholib, S.Ag. 

Deskripsi Data: 

Wawancara dilakukan dengan Bpk. H. Muntholib, S.Ag. selaku pendidik 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. 

Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai berikut: pak Tholib 

mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti sudah menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learning. 

Menurut beliau, pelaksanaan pembelajaran tersebut belum terlaksana dengan baik. 

Karena peserta didik jika diperintahkan untuk diskusi kelompok masih belum bisa 

berjalan dengan baik. Peserta didik masih belum bisa memanfaatkan waktu 

berdiskusi dengan baik sehingga tidak semua kelompok bisa presentasi di depan 

kelas. Kemudian presentasi akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya atau 

kelompok yang belum presentasi hanya mengumpulkan hasil diskusi mereka pada 

pendidik. 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh pendidik juga sudah 

sesuai dengan langkah-langkah discovery leraning, yaitu stimulation, problem 

statemen, data collection, data processing, verification, dan generalization. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

saintifik basis discovery learning dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti, 

antara lain: faktor pendukung yaitu sarana prasarana sekolah yang sudah memadai 

untuk pelaksanaan pembelajaran saintifik. Sedangkan faktor penghambat yaitu 

apabila listrik di sekolah mendadak mati. Hal itu membuat pak Tholib tidak bisa 

menggunakan LCD pada saat pembelajaran. Namun itu bukan merupakan 

hambatan yang berarti bagi pak Tholib. Terlambatnya buku pegangan pendidik 
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maupun peserta didik juga sempat sedikit menghambat proses pembelajaran. 

Sehingga pendidik harus menggunakan softcopy buku tersebut untuk 

menyampaikan materi. 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery learning dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti belum terlaksana dengan 

baik. Karena Peserta didik masih belum bisa memanfaatkan waktu berdiskusi 

dengan baik sehingga tidak semua kelompok bisa presentasi di depan kelas. 

Presentasi akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya atau kelompok yang 

belum presentasi hanya mengumpulkan hasil diskusi mereka pada pendidik. 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan langkah-langkah pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam 

pembelajaran basis discovery learning, yaitu stimulation, problem statemen, data 

collection, data processing, verification, dan generalization. Adapun faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik basis 

discovery learning dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti, antara lain: 

faktor pendukung yaitu sarana prasarana sekolah yang sudah memadai untuk 

pelaksanaan pembelajaran saintifik. Sedangkan faktor penghambat yaitu 

terlambatnya buku pegangan pendidik maupun peserta didik. Sehingga pendidik 

harus menggunakan softcopy buku tersebut untuk menyampaikan materi. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 03 Februari 2015 

Pukul    : 12.30 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VII A 

Sumber Data   : Rizko Dika, Arfel, dan Faisa 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Rizko Dika selaku peserta didik kelas VII A di 

SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain 

sebagai berikut: Rizko mengatakan bahwa pak Tholib dengan menyenangkan, 

cara menjelaskan materi juga mudah dipahami. Pak Tholib selalu menggunakan 

LCD ketika mengajar. Peserta didik diminta untuk mengamati video, kemudian 

diskusi secara berkelompok dan salah satu perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.  

     Arfel mengtakan bahwa cara pak Tholib mengajar dapat membuat peserta 

didik tidak mengantuk, karena pembawaan beliau yang lucu. Beliau juga bisa 

menjelaskan materi dengan jelas, dan selalu menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan peserta didik. Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran saintifik 

basis discovery learning, Faisa mengatakan bahwa dia lebih menyukai 

pembelajaran saintifik. Karena bisa berdiskusi dengan teman sekelompok dan 

presentasi, tidak hanya diam saja mendengarkan penjelasan dari pendidik. Karena 

sebelum menggunakan  model discovery learning pelajaran PAI terasa 

membosankan dan tidak menarik. 

Interpretasi Data: 

     Pendidik telah melaksanakan pembelajaran dengan menyenangkan karena 

pembawaan beliau yang humoris dan bisa menjelaskan materi dengan jelas. 

Pembelajaran selalu ditunjang dengan pemanfaatan LCD untuk menayangkan 

video yang berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Peserta didik 
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ditugaskan untuk mengamati video tersebut dan didiskusikan dengan teman 

sekelompok, kemudian perwakilan kelompok maju untuk presentasi 

     Peserta didik lebih menyukai pembelajaran saintifik basis discovery learning 

yang bisa membuat peserta didik lebih aktif dari pada pembelajaran yang hanya 

membuat peserta didik bosan karena hanya diam dan mendengarkan penjelasan 

dari pendidik.  
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 04 Februari 2015 

Pukul    : 08.45-09.05 WIB  

Lokasi    : Ruang kelas VIII D 

Sumber Data   : Farida, Anisa, dan Caesar 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Farida, Anisa, dan Caesar selaku peserta didik 

kelas VIII D di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang 

diperoleh antara lain sebagai berikut: Farida mengatakan bahwa pak Tholib jelas 

ketika menjelaskan materi. Beliau humoris, tetapi juga tegas ketika ada peserta 

didik yang membuat gaduh di dalam kelas. Anisa juga mengatakan hal yang 

senada dengan Farida, dia seneng kalau pembelajaran pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti karena pak Tholib selalu menayangkan video dan gambar-

gambar ketika mengajar. Hal itu membuat dia tertarik pada materi yang sedang 

dibahas. Berbeda dengan Caesar, dia mengatakan bahwa terkadang dia bosen 

ketika pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Karena pak Tholib 

selalu menayangkan video saat pembelajaran, Caesar menginginkan pembelajaran 

yang diselingi dengan permainan agar tidak bosan. 

     Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran saintifik basis discovery learning, 

Farida, Anisa, dan Caesar merasa lebih tertarik dengan pembelajaran tersebut. Hal 

itu dikarenakan mereka senang berdiskusi dengan teman-teman sekelompok dan 

presentasi di depan kelas.  

Interpretasi Data: 

     Cara mengajar berpengaruh pada ketertarikan peserta didik pada pembelajaran. 

Jika pendidik dapat mengemas pembelajaran menjadi menyenangkan tentu peserta 

didik akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran tersebut dengan senang hati. 

Namun jika pendidik hanya monoton cara mengajarnya, maka peserta didik juga 
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akan merasa bosan dengan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran saintifik 

basis discovery learning lebih disenangi peserta didik karena mereka bisa aktif 

dalam pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Jumat, 06 Februari 2015 

Pukul    : 11.10 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VII C 

Sumber Data   : Ika 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Ika selaku peserta didik kelas VII C di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai 

berikut: Ika mengatakan bahwa pak Tholib kalau ngajar enak, sering nglucu dan 

tidak galak. Pak Tholib juga selalu menggunakan LCD saat pembelajaran. Dengan 

pak Tholib menayangkan video dapat membuat dia mudah memahami materi 

yang sedang dipelajari dan dia suka dengan pelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti.  

Interpretasi Data: 

     Peserta didik tertarik dengan pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti karena pendidik menggunakan media video dalam setiap pembelajaran dan 

cara mengajar pendidik yang humoris. Hal tersebut membuat peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang sedang diajarkan. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Senin, 09 Februari 2015 

Pukul    : 09.25 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VIII A 

Sumber Data   : Nur Alifah dan Alif 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Nur Alifah dan Alif selaku peserta didik kelas 

VIII A di SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang diperoleh 

antara lain sebagai berikut: Nur Alifah mengatakan bahwa bu Khomsiyatun selalu 

menggunakan LCD pada saat mengajar, dan beliau juga mengizinkan peserta 

didik untuk mengakses internet melalui handphone mereka. Tetapi tetap dalam 

pegawasan pendidik agar peserta didik tidak menyalahgunakan hal tersebut. 

     Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik selalu memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk menanyakan hal yang belum mereka pahami. Namun 

Nur Alifa mengatakan bahwa dia masih merasa malu apabila diberi kesempatan 

untuk bertanya. Pernyataan tersebut senada dengan Alif, dia masih belum bisa 

aktif bertanya saat pembelajaran karena dia bingung bagaimana cara bertanya 

yang benar. Dia lebih memilih diam dan bilang sudah paham. Alif juga 

mengatakan bahwa dia senang dengan pembelajaran saintifik, karena dia lebih 

suka diskusi dan presentasi dari pada cuma mendengarkan penjelasan dari 

pendidik. 

Interpretasi Data: 

     Penggunaan TIK dalam pembelajaran dapat menambah wawasan peserta didik, 

karena sumber belajar peserta didik tidak hanya dari buku paket namun dari 

internet, lingkungan sekitar dan yang lain. Kegiatan stimulation/pemberian 

rangsangan sangat penting dilakukan. Hal tersebut dapat merangsang rasa ingin 
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tahu peserta didik. Semakin mereka ingin tahu semakin baik. Mereka akan 

menjadi lebih aktif bertanya dalam pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Senin, 09 Februeri 2015 

Pukul    : 11.40 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VIII B 

Sumber Data   : Septi 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Septi selaku peserta didik kelas VIII B di SMP 

Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain sebagai 

berikut: Septi mengatakan bahwa dia menyukai pembelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti yang berbasis discovery learning. Karena dia dan teman-

temannya bisa lebih aktif di dalam kelas, pembelajaran juga lebih menyenangkan 

tidak bikin mengantuk.   

Interpretasi Data: 

     Pembelajaran saintifik basis discovery learning dapat membuat peserta didik 

lebih aktif di dalam kelas sehingga mereka tidak mengantuk ketika mengikuti 

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Senin, 09 Februari 2015 

Pukul    : 09.10 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VIII C 

Sumber Data   : Hanifah 

Deskripsi Data: 

     Wawancara dilakukan dengan Hanifah selaku peserta didik kelas VIII C di 

SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Hasil wawancara yang diperoleh antara lain 

sebagai berikut: Hanifah mengatakan bahwa dia seneng jika pada saat 

pembelajaran disuruh untuk berdiskusi dengan teman sekelompok kemudian 

presentasi. Karena jika dia tidak paham dengan materi yang dibahas, dia bisa 

menanyakan kepada teman sekelompoknya. Dalam pembelajaran biasanya bu 

Khomsiyatun menayangkan video dan gambar-gambar serta diberi penjelasan 

singkat. Penggunaan media video dan gambar membuat peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang sedang dibahas. 

Interpretasi Data: 

     Metode diskusi dalam pembelajaran membuat peserta didik lebih tertarik 

dengan pembelajaran. Penggunaan media video dan gambar membuat peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang sedang dibahas.  
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CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Senin, 02 Februari 2015 

Pukul    : 07.40-09.55 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas IX A SMP Negeri 1 Prambanan  

Sumber Data  : Peserta didik kelas IX A dan Bpk. Muntholib,     

   S.Ag. 

Deskripsi Data: 

     Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di kelas IX A bersama Bpk. Muntholib berlangsung 

cukup kondusif. Walaupun kelas IX masih menggunakan kurikulum 2006 (KTSP) 

namun pak Tholib mengajar dengan model pembelajaran kurikulum 

2013/pembelajaran saintifik. Pembelajaran diawali dengan salam, berdoa 

bersama, dan mempresensi peserta didik.  

     Sebelum masuk pada materi yang akan dibahas, pak Tholib terlebih dahulu 

mengulang sedikit materi minggu lalu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

lisan kepada peserta didik terkait materi minggu lalu. Hal tersebut dilakukan 

supaya peserta didik tidak lupa dengan materi yang sudah dibahas. Setelah itu 

beliau menyampaikan dan menjelaskan SK, KD, Indikator, dan tujuan 

pembelajaran. Pada hari itu materi yang dibahas mengenai “Hadits Kebersihan”. 

Pak Tholib mengajar dengan menampilkan power point yang menarik. Dalam 

tahap mengamati, beliau menayangkan video mengenai kebersihan lingkungan 

kemudian peserta didik diminta untuk mengamati video tersebut. Pak Tholib 

memberikan penjelasan singkat terkait materi. Pendidik menggunakan bahasa 

yang “luwes” dalam menjelaskan materi ataupun berkomunikasi dengan peserta 

didik. Sesekali beliau menegur peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran. 

Beliau juga sangat humoris, sehingga suasana kelas tidak menegangkan.  Setelah 

itu, peserta didik diminta berkelompok untuk mendiskusikan hasil pengamatan 
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mereka dan menuliskan ayat Al-Qur’an atau hadits terkait kebersihan. Selama 

proses diskusi berlangsung  pendidik berkeliling untuk memantau proses diskusi. 

Namun masih ada beberapa peserta didik yang gaduh sehingga suasana kelas 

diskusi kurang kondusif. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi. Setiap 

kelompok mengirimkan perwakilan untuk mempresentasikan hasi diskusi 

kelompok mereka. Pada akhir presentasi kelompok lain diberi kesempatan untuk 

memberi komentas, menyanggah, ataupun bertanya mengenai hasil diskusi 

kelompok yang presentasi. Pada sesi ini peserta didik masih banyak yang sibuk 

dengan pekerjaan kelompok mereka masing-masing sehingga kurang 

mempehatikan kelompok lain yang sedang presentasi. Jika tidak ada pertanyaan 

maka pendidik yang akan bertanya. Karena waktu  banyak terpakai untuk diskusi 

kelompok, sehingga hanya 4 kelompok yang bisa maju presentasi dan hanya 

mengumpulkan hasil diskusi mereka pada pendidik.  

     Sebelum menutup pembelajaran, pak Tholib bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran. Beliau juga mengkonfirmasi jawaban dari peserta 

didik yang masih kurang tepat.  

Interpretasi Data: 

     Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang dilaksanakan pak 

Tholib di kelas IX A berjalan cukup kondusif. Pak Tholib menerapkan 

pembelajaran saintifik secara umum di kelas IX A, walaupun kurikulum yang 

dipakai masih kurikulum 2006 (KTSP). Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 

bisa berperan aktif dan berpartisipsi dalam pembelajaran. Tahap-tahap yang 

dilakukan sudah sesuai dengan tahap-tahap 5 M (mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan menyajikan) pada pembelajaran saintifik. Hanya saja pada tahap 

mencoba yang dilakukan dengan berdiskusi kelompok masih berlangsung kurang 

kondusif sehingga menjadikan tahap menyajikan berlangsung kurang efektif.  
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CATATAN LAPANGAN 13 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 03 Februari 2015 

Pukul    : 10.35-12.50 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VII A 

Sumber Data   : Peserta didik kelas VII A dan Bpk. Muntholib,  

  S.Ag. 

Deskripsi Data: 

     Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di kelas VIII A bersama Bpk. Muntholib 

berlangsung cukup kondusif. Pembelajaran yang dilakukan pak Tholib sudah 

menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learnig. Pembelajaran diawali 

dengan salam, berdoa bersama,  dan memeriksakehadiran, kerapian, posisi, dan 

tempat duduk peserta didik. Kemudian pendidik menyampaikan KD, Indikator, 

dan tujuan pembelajaran. Setelah itu pendidik menyampaikan tahapan kegiatan 

yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran. 

     Sebelum masuk pada materi yang akan dibahas, pak Tholib terlebih dahulu 

mengulang sedikit materi minggu lalu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

lisan kepada peserta didik terkait materi minggu lalu. Hal tersebut dilakukan 

supaya peserta didik tidak lupa dengan materi yang sudah dibahas. Pada hari itu 

materi yang dibahas mengenai “Shalat Jumat”. Dalam tahap stimulation 

(pemberian rangsangan) dilakukan  dengan menampilkan power point yang 

menarik. Beliau memberikan penjelasan singkat terkait materi dengan mengaitkan 

hal-hal yang setiap hari dialami oleh peserta didik. Pendidik menggunakan bahasa 

yang “luwes” dalam menjelaskan materi ataupun berkomunikasi dengan peserta 

didik. Selama menjelaskan beliau sambil memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya, apabila tidak ada yang bertanya maka beliau yang akan 

bertanya kepada peserta didik. Sesekali beliau menegur peserta didik yang tidak 



143 
 

memperhatikan pelajaran dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang 

sedang dibahas. Dalam kegiatan Problem Statemen (identifikasi masalah) pak 

Tholib menyampaikan masalah-masalah yang biasa dialami peserta didik dan 

berkaitan dengan sholat jumat. Misalnya “apa yang peserta didik lakukan jika 

hendak melaksanakan sholat jumat tetapi hujan lebat?”, kemudian “apabila sedang 

dalam perjalanan jauh wajib melaksanakan sholat jumat atau tidak?” dan lain 

sebagainya. Ada beberapa peserta didik yang berani menjawab namun jawaban 

yang diberikan masih kurang tepat. Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian 

digunakan sebagai bahan diskusi kelompok. Tahab ini disebut tahap Data 

Collection (pengumpulan data), karena peserta didik diminta untuk mencari 

informasi dari mana saja untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi, dilanjutkan 

tahab Data Processing (pengolahan data) yaitu peserta didik secara berkelompok 

mendiskusikan apa yang sudah ditugaskan oleh pendidik dengan mengolah data 

yang sudah mereka peroleh dari berbagai sumber. Pada saat diskudi berlangsung 

pak Tholib memutarkan musik sholawat, dan peserta didik terlihat enjoy saat 

berdiskusi. Selama proses diskusi berlangsung  pendidik berkeliling untuk 

memantau proses diskusi.  

     Kemudian dilanjutkan dengan tahap Verification (pembuktian) yaitu dengan 

presentasi di depan kelas. Setiap kelompok mengirimkan perwakilan untuk 

mempresentasikan hasi diskusi kelompok mereka. Pada akhir presentasi 

kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi komentar, menyanggah, ataupun 

bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang presentasi. Pada sesi ini peserta 

didik masih banyak yang sibuk dengan pekerjaan kelompok mereka masing-

masing sehingga kurang mempehatikan kelompok lain yang sedang presentasi.  

    Pada akhir pembelajaran, pendidik menayangkan pertanyaan-pertanyaan pada 

LCD. Peserta didik diminta menjawab secara rebutan. Yang menarik dalam hal ini 

adalah ketika peserta didik menjawab dengan memilih satu huruf maka ketika 

dipencet huruf yang dipilih akan berbunyi “embeekk” jika jawaban salah dan akan 

berbunyi “prok prok prok” jika jawaban benar. Hal ini membuat peserta didik 

berebutan untuk menjawab. Sebelum menutup pembelajaran, pak Tholib bersama 
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dengan peserta didik menyimpulkan pembelajaran, tahap ini dalam discovery 

learning disebut generallization (menarik kesimpulan). Beliau juga 

mengkonfirmasi jawaban dari peserta didik yang masih kurang tepat.  

Interpretasi Data: 

     Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang dilaksanakan pak 

Tholib di kelas VII A berjalan kondusif. Pak Tholib menerapkan pembelajaran 

saintifik basis discovery learning di kelas tersebut. Tahap-tahap yang dilakukan di 

dalam kelas sudah sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran saintifik basis 

discovery learning, yaitu Stimulation (pemberian rangsangan), Problem Statemen 

(identifikasi masalah), Data Collection (pengumpulan data), Data Processing 

(pengolahan data), Verification (pembuktian), dan Generalization (menarik 

kesimpulan). 
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CATATAN LAPANGAN 14 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Rabu, 04 Februari 2015 

Pukul    : 07.00-09.00  WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VIII D 

Sumber Data   : Peserta didik kelas VIII D dan Bpk. Muntholib,  

  S.Ag 

Deskripsi Data: 

     Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di kelas VIII D bersama Bpk. Muntholib 

berlangsung cukup kondusif. Pembelajaran yang dilakukan pak Tholib sudah 

menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learnig. Pembelajaran diawali 

dengan salam, berdoa bersama,  dan memeriksakehadiran, kerapian, posisi, dan 

tempat duduk peserta didik. Kemudian pendidik menyampaikan KD, Indikator, 

dan tujuan pembelajaran. Setelah itu pendidik menyampaikan tahapan kegiatan 

yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran.  

     Sebelum masuk pada materi yang akan dibahas, pak Tholib terlebih dahulu 

mengulang sedikit materi minggu lalu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

lisan kepada peserta didik terkait materi minggu lalu. Hal tersebut dilakukan 

supaya peserta didik tidak lupa dengan materi yang sudah dibahas. Pendidik 

memberikan kata-kata motivasi kepada peserta didik dan sesekali menegur peserta 

didik yang belum siap mengikuti pembelajaran. Selain itu pendidik juga 

melakukan pree tes dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 

terkait materi yang akan dipelajari. Hal itu dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik terhadap materi. 

     Pada hari itu materi yang dibahas mengenai “Makanan dan Minuman yang 

Halal dan Haram”. Dalam tahap stimulation (pemberian rangsangan) dilakukan  

dengan menampilkan video yang menarik. Video tersebut menayangkan tentang 
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bahaya daging babi. Setelah peserta didik mengamati video tersebut muncul 

beberapa pertanyaan yang diajukan peserta didik. Diantaranya yaitu “mengapa 

daging babi diharamkan?”, “selain daging babi daging apa lagi yang diharamkan 

oleh Islam?”, dan beberapa pertanyaan yang lain. Pak Tholib tidak langsung 

menjawab tetapi memberikan kesempatan untuk peserta didik yang lain untuk 

menjawab. Setelah itu baru beliau yang meluruskan jawaban yang masih kurang 

tepat. Beliau memberikan penjelasan singkat terkait materi dengan mengaitkan 

hal-hal yang setiap hari dialami oleh peserta didik. Pendidik menggunakan bahasa 

yang “luwes” dalam menjelaskan materi ataupun berkomunikasi dengan peserta 

didik. Sesekali beliau menegur peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran 

dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas. Dalam 

kegiatan Problem Statemen (identifikasi masalah) pak Tholib menayangkan 

kembali video yang berkaitan dengan materi. Dalam video tersebut ditanyangkan 

seorang anak dan Ibunya yang sedang berbelanja di supermarket, si anak 

mengambil sosis daging babi dan kemudian ditegur oleh Ibunya dan si anak 

diminta mengembalikan sosis tersebut. Setelah itu si Ibu menjelaskan mengapa 

daging babi diharamkan, dan apa saja yang diharamkan dan dihalalkan dalam 

Islam. 

     Pada tahap Data Collection (pengumpulan data), peserta didik secara 

berkelompok diminta untuk mencari informasi dari mana saja mengenai makanan 

dan minuman yang halal dan haram, kemudian mengidentifikasi mana makanan 

dan minuman yang halal dan haram, bahaya mengkonsumsi makanan yang haram, 

dan menganalisis ayat Al-quran yang menjelaskan tentang makanan dan minuman 

yang halal dan haram. Dilanjutkan tahap Data Processing (pengolahan data) yaitu 

peserta didik secara berkelompok mendiskusikan apa yang sudah ditugaskan oleh 

pendidik dengan mengolah data yang sudah mereka peroleh dari berbagai sumber. 

Selama proses diskusi berlangsung  pendidik berkeliling untuk memantau proses 

diskusi.  

     Kemudian dilanjutkan dengan tahap Verification (pembuktian) yaitu dengan 

presentasi di depan kelas. Setiap kelompok mengirimkan perwakilan untuk 
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mempresentasikan hasi diskusi kelompok mereka. Pada akhir presentasi 

kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi komentar, menyanggah, ataupun 

bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang presentasi. Pada sesi ini peserta 

didik masih banyak yang sibuk dengan pekerjaan kelompok mereka masing-

masing sehingga kurang memperhatikan kelompok lain yang sedang presentasi. 

Peserta didik masih belum bisa memanfaatkan waktu berdiskusi dengan baik 

sehingga tidak semua kelompok bisa presentasi di depan kelas. Presentasi akan 

dilanjutkan pada pertemuan berikutnya atau kelompok yang belum presentasi 

hanya mengumpulkan hasil diskusi mereka pada pendidik. Sehingga tahap 

generalization (menarik kesimpulan) tidak terlaksana. Tahap tersebut akan 

dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 

Interpretasi Data: 

     Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang dilaksanakan pak 

Tholib di kelas VIII D berjalan cukup kondusif. Pak Tholib menerapkan 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di kelas tersebut. Tahap-tahap 

pembelajaran saintifik basis discovery learning yang dilakukan dikelas belum 

terlaksana secara maksimal. Tahap Generalization (menarik kesimpulan) belum 

bisa terlaksana di kelas VIII D karena jam pelajaran sudah habis sebelum pendidik 

melaksanakan tahap tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 15 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Senin, 09 Februari 2015 

Pukul    : 07.40-09.55 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas VIII A 

Sumber Data   : Peserta didik kelas VIII A dan Ibu Khomsiyatun,  

  S,Ag. 

Deskripsi Data: 

  Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di kelas VIII A bersama Ibu Khomsiyatun 

berlangsung cukup kondusif. Pembelajaran yang dilakukan bu Khomsiyatun 

sudah menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learnig. Pembelajaran 

diawali dengan salam, berdoa bersama, dan memeriksa kehadiran, kerapian, 

posisi, dan tempat duduk peserta didik. Peserta didik juga diminta untuk 

mengambil dan membuang sampah yang ada disekitar tempat duduk mereka. 

Kemudian dilaksanakan tadarus bersama. Pagi itu yang dibaca QS. An-Nisa ayat 

24-36. Tadarus dilaksanakan dengan membaca bersama-sama. Apabila sudah 

khatam, akan diulang dari juz 1 lagi begitu seterusnya. Setelah tadarus usai, 

pendidik menyampaikan KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran.  

     Sebelum masuk pada materi yang akan dibahas, bu Khomsiyatun melakukan 

pree tes dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan terkait materi 

yang akan dipelajari. Hal itu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik terhadap materi. Pendidik menggunakan media 

pembelajaran dari MGMP PAI SMP Provinsi DIY berupa power point yang 

menarik. Pada hari itu materi yang dibahas mengenai “Makanan dan Minuman 

yang Halal dan Haram”. Dalam tahap stimulation (pemberian rangsangan) 

dilakukan  dengan menampilkan video yang menarik. Video tersebut 

menayangkan tentang bahaya daging babi. Setelah peserta didik mengamati video 



149 
 

tersebut muncul beberapa pertanyaan yang diajukan peserta didik. Diantaranya 

yaitu “apakah makanan halal bisa jadi haram?” dan “mengapa daging babi 

diharamkan?”. Seperti halnya pak Tholib, bu Khomsiyatun juga tidak langsung 

menjawab tetapi memberikan kesempatan untuk peserta didik yang lain untuk 

menjawab. Setelah itu baru beliau yang meluruskan jawaban yang masih kurang 

tepat. Pada tahap ini peserta didik belum bisa aktif bertanya, hanya satu dua anak 

saja yang berani bertanya. Sehingga bu Khomsiyatun harus memancing mereka 

terlebih dahulu agar berani bertanya. 

     Beliau memberikan penjelasan singkat terkait materi dengan mengaitkan hal-

hal yang setiap hari dialami oleh peserta didik. Suasana kelas cukup kondusif, 

hanya saja suara beliau pelan sehingga peserta didik yang duduk di bagian 

belakang tidak begitu jelas mendengar penjelasan beliau. Dalam kegiatan Problem 

Statemen (identifikasi masalah) peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 

makanan dan minuman yang halal dan haram (perbedaan dan contohnya), dan 

menuliskan dalil terkait materi. Pada tahap Data Collection (pengumpulan data), 

peserta didik secara berkelompok diminta untuk mencari informasi dari mana saja 

mengenai mengidentifikasi makanan dan minuman yang halal dan haram 

(perbedaan dan contohnya), dan menuliskan dalil terkait materi. Peserta didik 

diberi kebebasan untuk memilih anggota kelompok dan dibebaskan juga akan 

berdiskusi di mana. Ada beberapa kelompok yang berdiskusi secara lesehan di 

depan dan di belakang kelas. Hal itu dilakukan pendidik agar peserta didik 

nyaman saat diskusi. Dilanjutkan tahap Data Processing (pengolahan data) yaitu 

peserta didik secara berkelompok mendiskusikan apa yang sudah ditugaskan oleh 

pendidik dengan mengolah data yang sudah mereka peroleh dari berbagai sumber. 

Selama proses diskusi berlangsung  pendidik berkeliling untuk memantau proses 

diskusi. Diskusi berjalan cukup kondusif. Setiap kelompok sudah fokus dengan 

kerjaan masing-masing. 

     Kemudian dilanjutkan dengan tahap Verification (pembuktian) yaitu dengan 

presentasi di depan kelas. Setiap kelompok mengirimkan perwakilan ataupun 

semua anggota kelompok untuk mempresentasikan hasi diskusi kelompok 



150 
 

mereka. Pada akhir presentasi kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi 

komentar, menyanggah, ataupun bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang 

presentasi. Sama dengan kelas lain, pada sesi ini peserta didik masih banyak yang 

sibuk dengan pekerjaan kelompok mereka masing-masing sehingga kurang 

memperhatikan kelompok lain yang sedang presentasi. Pada tahap akhir yaitu 

generalization (menarik kesimpulan), bu Khomiyatun bersama-sama dengan 

peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dan beliau memberikan pengutan materi 

sambil tanya jawab dengan peserta didik. pembelajaran diakhiri dengan membaca 

hamdalah bersama-sama dan ditutup dengan salam. 

Interpretasi Data: 

     Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang dilaksanakan pak 

Tholib di kelas VIII A berjalan cukup kondusif. Bu Khomsiyatun menerapkan 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di kelas tersebut. Tahap-tahap 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas sudah sesuai dengan tahap-tahap 

pembelajaran saintifik basis discovery learning yaitu Stimulation (pemberian 

rangsangan), Problem Statemen (identifikasi masalah), Data Collection 

(pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data), Verification 

(pembuktian), dan Generalization (menarik kesimpulan). Hanya saja tahap yang 

dilakukan masih belum maksimal dan perlu ditingkatkan lagi. 
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CATATAN LAPANGAN 16 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Senin, 09 Februari 2015 

Pukul    : 10.35-12.50 WIB  

Lokasi    : Ruang kelas VIII B  

Sumber Data   : Peserta didik kelas VIII B dan Ibu Khomsiyatun,  

  S.Ag. 

Deskripsi Data: 

     Menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di kelas VIII B bersama Ibu Khomsiyatun 

berlangsung cukup kondusif. Pembelajaran yang dilakukan bu Khomsiyatun 

sudah menerapkan pembelajaran saintifik basis discovery learnig. Pembelajaran 

diawali dengan salam, berdoa bersama, dan memeriksa kehadiran, kerapian, 

posisi, dan tempat duduk peserta didik. Kemudian dilaksanakan tadarus bersama. 

Pagi itu yang dibaca QS. Ali Imron ayat 107-120. Tadarus dilaksanakan dengan 

membaca bersama-sama. Apabila sudah khatam, akan diulang kembali dari juz 1 

lagi begitu seterusnya. Setelah tadarus usai, pendidik menyampaikan KD, 

Indikator, dan tujuan pembelajaran.  

     Sebelum masuk pada materi yang akan dibahas, bu Khomsiyatun melakukan 

pree tes dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan terkait materi 

yang akan dipelajari. Hal itu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik terhadap materi. Pendidik menggunakan media 

pembelajaran dari MGMP PAI SMP Provinsi DIY berupa power point yang 

menarik. Pada hari itu materi yang dibahas mengenai “Makanan dan Minuman 

yang Halal dan Haram”. Dalam tahap stimulation (pemberian rangsangan) 

dilakukan  dengan menampilkan video yang menarik. Video tersebut 

menayangkan tentang bahaya daging babi. Setelah peserta didik mengamati video 

tersebut belum muncul beberapa pertanyaan dari peserta didik. Pada tahap ini 
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peserta didik belum bisa aktif bertanya, hanya satu dua anak saja yang berani 

bertanya setelah bu Khomsiyatun terlebih dahulu mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik. 

     Beliau memberikan penjelasan singkat terkait materi dengan mengaitkan hal-

hal yang setiap hari dialami oleh peserta didik. Suasana kelas cukup kondusif, 

hanya saja suara beliau pelan sehingga peserta didik yang duduk di bagian 

belakang tidak begitu jelas mendengar penjelasan beliau. Dalam kegiatan Problem 

Statemen (identifikasi masalah) peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 

makanan dan minuman yang halal dan haram (perbedaan dan contohnya), dan 

menuliskan dalil terkait materi. Pada tahap Data Collection (pengumpulan data), 

peserta didik secara berkelompok diminta untuk mencari informasi dari mana saja 

mengenai mengidentifikasi makanan dan minuman yang halal dan haram 

(perbedaan dan contohnya), dan menuliskan dalil terkait materi. Peserta didik 

diberi kebebasan untuk memilih anggota kelompok dan dibebaskan juga akan 

berdiskusi di mana. Hal itu dilakukan pendidik agar peserta didik nyaman saat 

diskusi. Dilanjutkan tahap Data Processing (pengolahan data) yaitu peserta didik 

secara berkelompok mendiskusikan apa yang sudah ditugaskan oleh pendidik 

dengan mengolah data yang sudah mereka peroleh dari berbagai sumber. Selama 

proses diskusi berlangsung  pendidik berkeliling untuk memantau proses diskusi. 

Diskusi berjalan cukup kondusif. Setiap kelompok sudah fokus dengan kerjaan 

masing-masing. 

     Kemudian dilanjutkan dengan tahap Verification (pembuktian) yaitu dengan 

presentasi di depan kelas. Setiap kelompok mengirimkan perwakilan ataupun 

semua anggota kelompok untuk mempresentasikan hasi diskusi kelompok 

mereka. Pada akhir presentasi kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi 

komentar, menyanggah, ataupun bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang 

presentasi. Sama dengan kelas lain, pada sesi ini peserta didik masih banyak yang 

sibuk dengan pekerjaan kelompok mereka masing-masing sehingga kurang 

memperhatikan kelompok lain yang sedang presentasi. Pada tahap akhir yaitu 

generalization (menarik kesimpulan), bu Khomiyatun bersama-sama dengan 
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peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dan beliau memberikan pengutan materi 

sambil tanya jawab dengan peserta didik. pembelajaran diakhiri dengan membaca 

hamdalah bersama-sama dan ditutup dengan salam. Kemudian bu Khomsiyatun 

dan peserta didik kelas VIII B melaksanakan shalat dzuhur secara berjamaah di 

mushola sekolah. 

Interpretasi Data: 

     Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang dilaksanakan pak 

Tholib di kelas VIII B berjalan cukup kondusif. Bu Khomsiyatun menerapkan 

pembelajaran saintifik basis discovery learning di kelas tersebut. Tahap-tahap 

pembelajaran yang dilakukan di kelas VIII B sama dengan yang beliau lakukan di 

kelas VIII A dan sudah sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran saintifik basis 

discovery learning yaitu Stimulation (pemberian rangsangan), Problem Statemen 

(identifikasi masalah), Data Collection (pengumpulan data), Data Processing 

(pengolahan data), Verification (pembuktian), dan Generalization (menarik 

kesimpulan). Hanya saja setiap tahap yang dilakukan masih belum maksimal dan 

perlu ditingkatkan lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



154 
 

RENCANA PELAKSANAAN  

PEMBELAJARAN (RPP)  

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Pambanan 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester :  VIII (delapan) / Genap 

Materi Pokok :  Makanan dan Minuman yang Halal dan yang Haram 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (120  menit) 

 

Kompetensi Inti          :  

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

A. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 

NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 1.1 Menerapkan 

ketentuan syariat 

islam dalam 

mengkonsumsi 

makanan yang halal 

dan bergizi 
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 3.9

. 

Memahami hikmah 

penetapan makanan 

dan minuman yang 

halal dan haram 

berdasarkan Al-

Quran dan Hadits 

3.9.1. Menjelaskan pengertian    

makanan  dan minuman 

yang halal 

3.9.2. Menjelaskan pengertian 

Makanan dan minuman 

yang haram 

3.9.3. Menyebutkan kreteria 

makanan  dan minuma yang 

halal dan haram 

3.9.4. Menunjukan dalil al-qur.an 

Dan hadits terkait dengan 

makanan yang halal dan 

haram. 

3.9.5. Menyebutkan manfaat 

makanan  yang halal dan 

madhorot/ bahaya makanan  

yang haram 

3 4.9

. 

Mengonsumsi 

makanan yang halal 

dan bergizi sesuai 

ketentuan syariat 

Islam 

 

4.9.1. Memilih mengkomsumsi 

makanan yang halal  dan 

bergizi sesuai Syariat Islam 

4.9.2. Meninggalkan makanan yang 

haram dan tidak sesuai 

syariat islam dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

1. Dengan strategi mencari informasi peserta dan tanya jawab didik dapat 

memahami pengertian makanan/minuman yang halal dan haram. 

2. Dengan penayangan video peserta didik dapat membedakan serta 

memberikan contoh makanan/minuman yang halal dan haram. 

3. Dengan metode diskusi peserta didik dapat menyebutkan manfaat dan bahaya 

dari makanan/minuman yang halal dan haram. 

4. Dengan penugasan peserta didik dapat memahami makna al-qur’an dan hadits 

yang berkaitan dengan makanan/minuman yang halal dan haram. 
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C. MATERI PEMBELAJARAN: 

1. Pengertian makanan /minuman yang halal dan haram. 

2. Perbedaan dan contoh makanan/minuman yang halal dan haram. 

3. Manfaat makkanan /minuman yang halal dan bahaya makanan /minuman 

yang haram. 

4. Membaca dan mengartikan ayat al-quran QS.al-Maidah : 3 dan Hadits-

hadits terkait. 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Discovery Learning 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 

2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII 

3. Buku lain yang memadai. 

G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

Media: 

Video Pembelajaran dan lingkungan 

  Alat:  

  Leptop dan LCD Projector 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

1. Pendahuluan   

a. Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 

b. Pendidik memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, posisi, 

dan tempat duduk peserta didik. 

c. Pendidik memulai pembelajaran dengan tadarus al-Quran. 

d. Pendidik memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pembelajaran. 

e. Pendidik menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai. 

f. Pendidik mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok. 
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g. Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran. 

2. Kegiatan inti  

a. Stimulation (pemberian rangsangan) 

Peserta didik mengamati tayangan video yang ditampilkan pada LCD. 

Peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan oleh pendidik terkait 

materi. 

b. Problem Statemen (identifikasi masalah) 

  Peserta didik diberi tugas oleh pendidik untuk membedakan, memberi 

contoh, dan menuliskan manfaat dan bahaya dari makanan/minuman yang 

halal dan haram. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

Peserta didik secara berkelompok mencari informasi lewat internet 

ataupun buku mengenai tugas yang diberikan oleh pendidik.  

d. Data Processing (pengolahan data) 

Peserta didik berdiskusi secara berkelompok mendiskusikan hal-hal yang 

ditugaskan oleh pendidik. 

Peserta didik mengolah data hasil diskusi 

e. Verification (pembuktian) 

  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

f. Generalization (generalisasi/menarik kesimpulan) 

  Peserta didik membuat kesimpulan hasil diskusi  

3. Penutup (15 menit) 

a. Pendidik  melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

b. Pendidik bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi dan 

mengkonfirmasi hasil diskusi yang telah dilaksanakan. 

c. Peserta didik memberikan reward kepada “kelompok peserta didik 

terbaik”. 

d. Pendidik memberikan tugas mandiri kepada peserta didik untuk 

menghafalkan ayat al-qur’an dan hadits berkaitan dengan materi yang 

telah dipelajari. 

e. Pendidik menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

f. Pendidik bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdoa. 
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I. PENILAIAN 

 Format Penilaian Sikap Spiritual 

Penilaian diri sendiri 

Petunjuk : 

Lembaran ini diisi oleh siswa untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 

Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual peserta didik, 

dengan kriteria sebagai  

berikut : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  

       kadang-kadang tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering  

          tidak melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Nama Peserta Didik  : …………….. 

Kelas     : ……….. 

Tanggal Pengamatan  : …………… 

Sikap yang dinilai  :  Spritual 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Saya selalu makan makanan yang 

halal sehat dan bergizi 

    

2 Sesekali kita perlu makan 

makanan yang mahal meskipun 

tidak halal untuk kesehatan tubuh 

kita 

    

3 Makan makanan yang 

dihararamkan sebenarnya dapat 

membuat badan kita menjadi sehat 

dan kuat 
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No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

4 Makanan yang halal pasti 

harganya mahal sehingga sulit 

untuk kita lakukan  

    

5 Makanan halal akan membuat 

tubuh kita menjadi sehat 

    

Jumlah Skor  

Petunjuk Penskoran : 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

    

              
                  

Contoh : 

Skor diperoleh 16, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, 

 maka skor akhir :
  

  
          

Pengetahuan 

Teknik Penilaian :Tes Lisan 

Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 

Kisi-kisi  : 

No. Indikator Butir Instrumen 

1 
Dapat mengartikan Q.S. 

Al-Maidah  ayat 3 

Artikan Q.S. al-Maidah  ayat 3 

dengan benar! 

2 

Dapat mengartikan  Al- 

hadits 

Yang terkait  

Artikan hadits berikut ini  

dengan benar! 

3 

Dapat menjelaskan 

kriteria makanan dan 

minuman yang haram 

Jelaskan   kriteria makanan  

minuman yang haram  ! 

4 
Dapat menyebutkan 

bahaya mengonsumsi  

Sebutkan 3 bahaya 

mengonsumsi makanan yang 
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makanan dan minuman 

yang diharamkan 

diharamkan! 

5 

Dapat menyebutkan 

manfaat  mengonsumsi 

makanan yang halal dan 

bergizi 

Sebutkan 3  manfaat 

mengonsumsi 

makanan/minuman yang halal 

dan bergizi ! 

 

Instrumen: Terlampir 

 

            

Mengetahui       Prambanan,    Januari 2015 

Kepala SMP N 1 Prambanan                 Guru PAI dan Budi Pekerti 

    

 

 

 

Drs. Agus Dwiyono, S.IP    Muntholib, S.Ag.  

NIP. 19610822 198112 1 001    NIP. 19591224 198201 1 005 
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SILABUS 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

 

Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 1 PRAMBANAN 

Kelas    : VIII 

Kompetensi Inti*  :  

KI  1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI  2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.. 

KI  3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI  4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Pendekatan  

Pembelajaran 
Instrumen Penilaian 

Alokasi 

Wa

ktu 

Sumber Belajar 

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun 

iman. 

1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai 

pedoman hidup sehari-hari 

1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW sebagai 

nabi akhir zaman 

1.4 Menunaikan shalat sunnah  

1.5 Menerapkan ketentuan sujud syukur, 

sujud tilawah dan sujud syahwi 

berdasarkan syariat Islam 

1.6 Menunaikan puasa Ramadhan dan puasa 

sunnah sebagai implementasi dari 

pemahaman rukun Islam 

1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam mengonsumsi makanan yang halal 

dan bergizi 
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2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Maidah 

(5): 8 dan hadits terkait 

2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. An-Nisa (4): 36 dan hadits 

terkait 

2.3 Menghargai perilaku gemar beramal saleh dan 

berbaik sangka kepada sesama sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Ashr 

(103): 2-3, Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan hadits 

terkait 

2.4 Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan 

hidup sederhana sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 

Isra’(17): 27 dan hadits terkait 

2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. An-Nahl (16): 114 dan 

hadits terkait  

2.6 Menghargai perilaku menghindari minuman 

keras, judi, dan pertengkaran sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Maidah 

(5): 90–91 dan 32 serta hadits terkait. 

2.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh 

kembangkan ilmu pengetahuan sebagai 

implementasi dari pemahaman sifat Allah (Al-

’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) dan 

Q.S. Al- Mujadilah (58): 11 dan Ar-Rahman 

(55): 33 serta hadits terkait  

2.8 Meneladani semangat ilmuwan muslim 

dalam menumbuhkembangkan ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 

     



164 
 

3.1  Memahami makna Q.S. Al-Furqan (25): 

63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 27; serta 

hadits terkait 

 

4.1.1 Membaca Q.S. Al Furqan (25): 63 dan 

Al-Isra’ (17): 27 dengan tartil 

 

4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan 

(25) ayat 63 dan Al-Isra’ (17): 27 serta 

Hadits terkait 

 

Q.S. Al-Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27; dan 

Hadis tentang 

rendah hati, hemat 

dan hidup sederhana 

 

 

Mengamati 

 Mengamati teks atau  

tayangan yang Q.S. 

Al-Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 

27 untuk memotivasi 

semangat membaca 

dan mengkaji Al-

Qur’an. 

 Menyimak dan 

membaca Q.S. Al-

Furqan (25): 63; dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27; 

serta hadits tentang 

rendah hati, hemat dan 

hidup sederhana. 

 Menyimak penjelasan 

tentang hukum bacaan 

mim sukun. 

 Menelaah arti Q.S. Al-

Furqan (25): 63; dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27;  

 

Menanya 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

keutamaan menbaca 

Al-Qur’an dan ilmu 

tajwid serta hikmah 

yang terkandung di 

dalamnya. 

 Mengajukan 

pertanyaan mengenai 

hukum bacaan Mim 

Sukun dana macam-

macamnya. 

 Tugas   

Mencari dan mengumpulkan 

gambar /artikel/berita 

sebagai motivasi 

mempelajari Al-Qur’an. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

memuat: 

 Isi diskusi (kandungan ayat 

dan hukum bacaan mim 

sukun) 

 Sikap yg ditunjukkan siswa 

terkait dengan tanggung 

jawabnya terhadap 

kandungan Q.S. Al-Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27;  tentang 

rendah hati, hemat dan hidup 

sederhana dan hukum bacaan 

mim sukun. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan tentang 

kandungan Q.S. Al-Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27 dan Hadits 

terkait. 

 Membuat paparan anaisis 

dan identifikasi hukum 

bacaan mim sukun dalam 

Q.S. Al-Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 27  

 

3 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 
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Eksperimen/explore 

 Secara individu 

maupun kelompok 

mencari dan 

menyusun lafadz atau 

kalimat yang 

mengandung hukum 

bacaan Mim Sukun 

pada Q.S. Al-Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27. 

 Menyusun dan 

memasangkan lafadz 

dengan artinya baik 

secara individu 

maupun kelompok 

pada Q.S. Al-Furqan 

(25): 63; dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27. 

 Secara berpasangan 

menghafalkan Q.S. 

Al-Furqan (25): 63; 

dan Q.S. Al Isra’(17) : 

27. 

. 

Asosiasi 

 Secara individu 

maupun kelompok 

menganalisis lafadz-

lafadz yang 

mengandung hukum 

bacaan izhar syafawi, 

ikhfa syafawi, dan 

idgam mutamasilain. 

 Secara individu 

maupun kelompok 

 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda 

 Tes lisan hafalan Q.S. Al-

Furqan (25): 63; dan Q.S. 

Al Isra’(17) : 27 
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menganalisis lafadz-

lafadz yang sudah 

sesuai dengan artinya. 

 Menyimpulkan isi 

kandungan Q.S. Al-

Furqan (25): 63; dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27. 

 

Komunikasi 

 Menunjukkan/memap

arkan hasil analisis 

tentang hukum bacaan 

mim sukun yang 

terkandung dalam 

Q.S. Al-Furqan (25): 

63; dan Q.S. Al 

Isra’(17) : 27 

 Mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. Al-

Furqan (25): 63; dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27. 

 Memaparkan 

kesimpulan isi 

kandungan Q.S. Al-

Furqan (25): 63; dan 

Q.S. Al Isra’(17) : 27. 
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3.2     Memahami makna Q.S. An Nahl 

(16):114 dan  hadits terkait 

 

 

Q.S. An Nahl (16):114 

dan Hadis terkait 

tentang perilaku 

perilaku 

mengonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan bergizi  

 

 

Mengamati 

 Mencermati bacaan 

Q.S. An Nahl (16):114 

dan hadits terkait 

tentang perilaku 

beramal soleh.  

 Mengidentifikasi 

hukum tajwid yang 

terkandung dalam 

Q.S. An Nahl (16):114 

 Menyimak dan 

membaca Q.S. An 

Nahl (16):114 dan 

hadits terkait 

 Menyimak penjelasan 

tentang hukum bacaan 

ra. 

 Membaca dan 

menghafal arti Q.S. 

An Nahl (16):114. 

 Mencermati isi 

kandungan ayat Q.S. 

An Nahl (16):114 dan 

hadits terkait. 

 

Menanya. 

 Mengajukan beberapa 

pertanyaan tentang 

perilaku makanan dan 

minuman yang halal 

dan bergizi. 

 Mengajukan 

pertanyaan mengenai 

hukum bacaan ra yang 

terkandung dalam 

Q.S. An Nahl 

 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel yang memuat 

sikap senang mempelajari 

Al Qur’an. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi kandungan 

ayat dan hukum bacaan  

ra 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

kecenderungan 

mengomsumsi makanan 

yang halal dan bergizi 

 

Portofolio 

 Membuat paparan tentang 

kandungan Q.S. An Nahl 

(16):114 Hadits terkait. 

 Membuat paparan anaisis 

dan identifikasi hukum 

bacaan  ra dalam  Q.S. An 

Nahl (16):114. 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda. 

 Tes lisan hafalan Q.S. An 

Nahl (16):114. 

 

2 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

 

 

4.2.1  Membaca Q.S. An Nahl (16): 114 

dengan tartil 

 

4.2. 2 Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl 

(16): 114 serta Hadits terkait 
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(16):114. 

 

Eksperimen/explore 

 Menentukan dan 

mengelompokkan 

hukum bacaan yang 

terkandung dalam 

Q.S. An Nahl 

(16):114. 

 Mengidentifikasi 

lafadz-lafadz yang 

mengandung hukum 

bacaan  ra dalam Q.S. 

An Nahl (16):114. 

 Membaca dan 

mencermati arti Q.S. 

An Nahl (16):114 dan 

hadis terkait. 

. 

Asosiasi 

 Menyusun dan 

mengelompokkan 

lafadz-lafadz yang 

mengandung hukum 

bacaan ra. 

 Menyimpulkan isi 

kandungan Q.S. An 

Nahl (16):114. 

 Membuat mind 

mapping keterkaitan 

antara makanan yang 

halal dan bergizi. 

 

Komunikasi 

  Memaparkan hasil 

temuan tentang hukum 
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bacaan ra  dalam Q.S. 

An Nahl (16):114. 

 Menyajikan 

kesimpulan 

kandungan Q.S. An 

Nahl (16):114. 

 Memaparkan hasil 

analisis keterkaitan 

antara makanan yang 

halal dan bergizi. 

3.3     Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5): 

90–91 dan 32 serta Hadis terkait 

Q.S. Al-Maidah (5): 90–

91 dan 32 serta 

Hadis terkait 

tentang perilaku 

menghindari 

minuman keras, 

judi, dan 

pertengkaran 

 

Mengamati 

 Mencermati bacaan 

Q.S. Al-Maidah (5): 

90–91 dan 32; serta 

hadits terkait tentang 

perilaku menghindari 

minuman keras, judi, 

dan pertengkaran.  

 Mengidentifikasi 

hukum tajwid yang 

terkandung dalam 

Q.S. Al-Maidah (5): 

90–91 dan 32; 

 Menyimak dan 

membaca Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 

dan 32; serta hadits 

terkait. 

 Menyimak penjelasan 

tentang hukum bacaan 

qalqalah dan ra 

 Membaca dan 

menghafal arti Q.S. 

Al-Maidah (5): 90–91 

dan 32. 

 Mencermati isi 

kandungan ayat Q.S. 

Al-Maidah (5): 90–91 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel yang memuat 

sikap senang mempelajari 

Al Qur’an. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi kandungan 

ayat dan hukum bacaan 

qalqalah dan ra 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggun jawabnya 

terhadap kandungan 

ayat tentang perilaku 

beramal soleh dan baik 

sangka.dan hukum 

bacaan qalqalah dan ra 

 

Portofolio 

 Membuat paparan tentang 

kandungan  Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 dan 32 

3 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

 

 

4.3.1  Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 90–91 

dan 32  dengan tartil 

 

4.3. 2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah 

(5): 90–91 dan 32  serta Hadits terkait 
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dan 32. 

 

 

Menanya 
Mengajukan beberapa 

pertanyaan tentang 

perilaku perilaku 

menghindari 

minuman keras, judi, 

dan pertengkaran 

 

 Mengajukan 

pertanyaan mengenai 

hukum bacaan 

qalqalah dan ra yang 

terkandung dalam Al-

Maidah (5): 90–91 

dan 32. 

 

Eksperimen/explore 

 Menentukan dan 

mengelompokkan 

hukum bacaan yang 

terkandung dalam 

Q.S. Al-Maidah (5): 

90–91 dan 32. 

 Mengidentifikasi 

lafadz-lafadz yang 

mengandung hukum 

bacaan qalqalah dan 

ra dalam Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 

dan 32. 

dan Hadits terkait. 

 Membuat paparan anaisis 

dan identifikasi hukum 

bacaan qalqalah dan ra 

dalam  Q.S. Al-Maidah (5): 

90–91 dan 32. 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda. 

 Tes lisan hafalan Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 dan 32. 
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 Membaca dan 

mencermati arti Q.S. 

Al-Maidah (5): 90–91 

dan 32. dan hadis 

terkait. 

. 

 

Asosiasi 

 Menyusun dan 

mengelompokkan 

lafadz-lafadz yang 

mengandung hukum 

bacaan qalqalah 

sughra dan kubra serta 

ra tafkhim dan tarqiq. 

 Menyimpulkan isi 

kandungan Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 

dan 32. 

Membuat mind mapping 

keterkaitan antara 

perilaku perilaku 

menghindari 

minuman keras, judi, 

dan pertengkaran 

 

Komunikasi 

  Memaparkan hasil 

temuan tentang hukum 

bacaan qalqalah dan 

ra dalam Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 

dan 32. 
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 Menyajikan 

kesimpulan 

kandungan Q.S. Al-

Maidah (5): 90–91 

dan 32. 

 Memaparkan hasil 

analisis keterkaitan 

antara perilaku 

menghindari minuman 

keras, judi, dan 

pertengkaran 

3.4  Memahami makna beriman kepada Kitab-

kitab Allah 

 

4.4 Menyajikan dalil naqli tentang beriman 

Kitab-kitab Allah 

Iman Kepada Kitab-

kitab Allah 
Mengamati 

 Mengamati dan 

mencermati gambar 

atau tayangan yang 

terkait dengan iman 

kepada kitab-kitab 

allah. 

 Menyimak dan 

membaca kembali 

penjelasan iman 

kepada kitab-kitab 

allah. 

 Membaca dalil naqli 

tentang iman kepada 

kitab-kitab allah 

beserta artinya. 

 

Menanya 

 Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan mengenai 

perbedaan/persamaan 

kitab-kitab Allah yang 

diturunkan kepada 

Tugas 

Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel yang 

memuat bukti 

manuskrip mushaf 

kitab. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi (contoh hasil 

temuan bentuk dan isi 

kitab-kitab Allah. 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

3 x 3 Jam 

Pelaj

aran  

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 
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para nabi dan rasul-

Nya. 

 

Eksperimen/explore 

 Menggali pengetahuan 

tentang kitab-kitab 

Allah melaui berbagai 

media yang ada. 

 Mencari dan menelaah 

dalil naqli tentang 

keberadaan kitab-kitab 

Allah selain al-

Qur’an.  

 Mengumpulkan bukti-

bukti selain dalil naqli 

tentang kitab-kitab 

Allah selain al-

Qur’an. 

 Mengumpulkan 

contoh-contoh nyata 

perilaku yang 

mencerminkan 

beriman kepada kitab-

kitab Allah. 

 

Asosiasi 

 Menganalisis hasil 

temuan isi ajaran 

Taurat, Zabur, Injil, 

dan Al-Qur’an. 

 Menghubungkan 

antara sikap penganut 

agama dengan kitab 

sucinya masing-

masing. 

  

 Membuat paparan hasil 

temuan tentang kitab-kitab 

Allah. 

 Membuat paparan analisis 

hubungan antara perilaku 

umat dengan kitab sucinya. 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda 
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Komunikasi 

 Membacakan dalil 

naqli beserta artinya 

yang menunjukkan 

bukti diturunkannya 

kitab-kitab suci Allah 

mulai Taurat, Zabur, 

Inji, dan Al-Qur’an. 

 Memaparkan hasil 

temuan dari analisis 

terhadap kitab-kitab 

suci yang turunkan 

kepada para Nabinya. 

 Memaparkan 

hubungan antara sikap 

para pengikut kitab 

suci/agama dengan 

perilakunya sehari-

hari. 



175 
 

3.5 Memahami makna beriman kepada Rasul Allah 

Swt 

4.5 Menyajikan dalil naqli tentang beriman 

kepada Rasul Allah Swt 

Iman kepada Nabi 

dan Rasul 
Mengamati 

 Membaca dan 

mencermati teks 

bacaan tentang materi 

iman kepada nabi dan 

rasul. 

 Mengamati gambar 

atau tayangan yang 

terkait dengan iman 

kepada nabi dan rasul. 

 Menyimak dan 

membaca penjelasan 

mengenai iman 

kepada nabi dan rasul. 

 Mencermati dalil naqli 

tentang nabi dan rasul 

sebagai utusan Allah 

SWT. 

 

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

hal-hal tentang iman 

kepada nabi dan rasul. 

 Menunjuk salah 

seorang siswa secara 

acak untuk 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

sejarah nabi dan rasul. 

 Mengajukan 

pertanyaan fungsi nabi 

dan rasul diutus ke 

muka bumi. 

 

 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel yang terkait 

dengan iman kepada nabi 

dan rasul. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi 

(Mendiskusikan contoh-

contoh nyata 

keteladanan para nabi 

dan rasul) 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan 

hubungan ajaran yang 

dibawa para nabi dan rasul 

dengan realitas kehidupan 

masyarakat saat. 

 Menyajikan paparan 

hubungan antara sifat-sifat 

keteladanan para nabi dan 

rasul yang berdampak pada 

kesuksesan dan 

ketenteraman hidup 

seseorang.  

 

3 x 3 Jam 

Pelaj

aran  

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 
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Eksperimen/explore 

 Menggali informasi 

dan data tentang nabi 

dan rasul melalui 

berbagai sumber.  

 Mengumpulkan dan 

mengelompokkan para 

nabi yang diberi kitab 

suci.  

 Mengumpulkan dan 

mengelompokkan para 

nabi dan rasul yang 

diberi suhuf. 

 Mengumpulkan dan 

mengelompokkan nabi 

dan rasul yang 

mendapat gelar ulul 

azmi. 

 

Asosiasi 

 Menganalisis 

hubungan ajaran 

antara satu nabi 

dengan nabi yang 

lainnya. 

 Merumuskan 

hubungan antara 

keimanan terhadap 

nabi dan rasul dengan 

sikap dan perilaku 

para umatnya. 

 Menyimpulkan ajaran 

yang dibawa oleh para 

nabi dan rasul. 

  

Komunikasi 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda. 
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 Memaparkan hasil 

temuan tentang 

hubungan ajaran 

antara satu nabi 

dengan nabi lainnya. 

 Menunjukkan hasil 

analisis tentang 

hubungan antara 

keimanan terhadap 

nabi dan rasul 

terhadap sikap dan 

perilaku seseorang 

dalam kehidupan.  
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3.6  Memahami hikmah shalat sunnah 

berjamaah dan munfarid 

Shalat Sunnah 

Berjama’ah 

dan Munfarid 

Mengamati 

 Menonton dan 

mencermati gambar 

atau tayangan yang 

terkait dengan tatacara 

shalat sunnah 

berjama’ah dan 

munfarid. 

 Mengamati secara 

langsung praktik 

pelaksanaan ibadah 

shalat jama’ah dan 

munfarid ke masjid 

terdekat. 

 Menyimak, 

mencermati, dan 

mereview penjelasan 

tentang tata cara shalat 

sunnah berjama’ah 

dan munfarid . 

 Membaca dan 

mencermati dalil naqli 

tentang tatacara shalat 

sunnah berjama’ah 

dan munfarid beserta 

artinya. 

 

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang  

hal-hal yang terkait 

dengan ibadah shalat 

jama’ah dan munfarid. 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

tatacara shalat sunnah 

berjama’ah dan 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel tentang shalat 

sunnah berjama’ah dan 

munfarid 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi tentang 

manfaat dan kendala 

pelaksanaan shalat 

sunnah berjama’ah dan 

munfarid. 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan bagan 

alur pelaksanaan shalat 

sunnah berjama’ah dan 

munfarid 

 Membuat paparan rumusan 

pemecahan masalah yang 

menjadi kendala 

pelaksanaan shalat sunnah 

berjama’ah dan munfarid. 

 

Tes 

 Tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

4 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 BukuTeks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

 

4.6 Mempraktikkan shalat sunnah berjamaah dan 

munfarid 
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munfarid beserta 

artinya. 

 Mengajukan 

pertanyaan mengenai 

pentingnya ibadah 

sunnah yang 

dilakukan baik secara 

berjama’ah maupun 

munfarid. 

 

Eksperimen/explore 

 Menggali/mencari 

contoh-contoh tata 

cara pelaksanaan 

shalat sunnah 

berjama’ah dan 

munfarid dari berbagai 

media/literatur.  

 Mengumpulkan dan 

mengelompokkan 

macam-macam shalat 

sunnah yang 

dikerjakan secara 

berjama’ah maupun 

munfarid. 

 Mengumpulkan 

informasi dan data 

terkait orang-orang 

yang gemar 

melaksanakan ibadah 

shalat sunnah baik 

secara berjama’ah 

maupun munfarid. 

  

Asosiasi 

 Membuat skema 

hubungan dari contoh-

soal pilihan ganda. 

 Tes kemampuan 

psikomotorik dengan unjuk 

kerja shalat sunnah 

berjama’ah dan munfarid 
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contoh nyata ibadah 

shalat sunnah 

berjama’ah maupun 

munfarid dengan 

kesuksesan orang-

orang yang senantiasa 

menjaganya. 

 Membuat skema 

hubungan dari antara 

orang-orang yang 

melalaikan shalat 

sunnah baik 

berjama’ah maupun 

munfarid dengan 

dampak buruk yang 

ditimbulkannya. 

 Menganalisis tatacara 

pelaksaan ibadah 

shalat jama’ah dan 

munfarid pada suatu 

tempat, kemudian 

dibandingkan dengan 

sumber yang valid. 

 

Komunikasi 

 Mendemonstrasikan 

tatacara shalat sunnah 

berjama’ah dan 

munfarid. 

 Menyajikan tayangan 

tentang pelaksanaan 

shalat jama’ah dan 

munfarid melalui 

media interaktif. 

 Memaparkan 

kesimpulan hasil 

analisis dan 
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penelaahan materi 

tentang shlat sunnah 

berjama’ah dan 

munfarid. 

3.7 Memahami hikmah sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud tilawah 

Macam-macam 

Sujud 
Mengamati 

 Menonton dan 

mencermati gambar 

atau tayangan yang 

terkait dengan tatacara 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

 Mengamati secara 

langsung praktik 

tatacara pelaksanaan 

sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud 

tilawah. 

 Mencermati, 

menyimak, dan 

membaca kembali 

penjelasan tentang 

tatacara pelaksanaan 

sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud 

tilawah.. 

 Mencermati dan 

membaca dalil naqli 

mengenai sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

  

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel tentang 

tatacara pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, dan 

sujud tilawah. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi tentang 

manfaat dan kendala 

pelaksanaan tatacara 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan bagan 

alur pelaksanaan tatacara 

pelaksanaan sujud syukur, 

sujud sahwi, dan sujud 

tilawah. 

 Membuat paparan rumusan 

pemecahan masalah yang 

4 x 3 Jam 

Pelaj

aran  

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

 

4.7     Mempraktikkan sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud tilawah 
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tilawah. 

 Mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan tatacara 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

 

Eksperimen/explore 

 Menggali dan mencari 

informasi tentang 

tatacara pelaksanaan 

sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud 

tilawah dari berbagai 

sumber.  

 Menganalisis dan 

mengumpulkan data-

data dan informasi 

tentang manfaat sujud 

syukur, sujud sahwi 

dan sujud tilawah. 

 Menganalisis dan 

mengumpulkan data-

data dan informasi 

tentang 

kendala/masalah yang 

dihadapi tentang 

tatacara pelaksanaan 

sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud 

tilawah. 

  

Asosiasi 

 Membuat skema 

gambar tentang 

tatacara pelaksanaan 

menjadi kendala 

pelaksanaan tatacara 

pelaksanaan sujud syukur, 

sujud sahwi, dan sujud 

tilawah.. 

 

Tes 

 Tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda. 

 Tes kemampuan 

psikomotorik dengan unjuk 

kerja tatacara pelaksanaan 

sujud syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 
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sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud 

tilawah. 

 Merumuskan 

pemecahan masalah 

yang menjadi kendala 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi 

dan sujud tilawah. 

 Menyimpulkan 

hikmah dan manfaat 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

  

Komunikasi 

 Memaparkan hasil 

analisis tentang 

kendala-kendala 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

 Menyajikan 

kesimpulan 

solusi/jalan keluar atas 

kendala-kendala 

pelaksanaan sujud 

syukur, sujud sahwi, 

dan sujud tilawah. 

 

3.8 Memahami hikmah puasa wajib dan sunnah 
Puasa Sunnah dan 

Puasa Wajib 
Mengamati 

 Membaca teks/buku 

yang menyajikan 

materi tentang puasa 

sunnah dan puasa 

wajib. 

 Menonton dan 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel tentang puasa 

wajib dan puasa sunnah. 

 

Observasi 

4 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

4.8 Melaksanakan puasa wajib dan puasa 

sunnah sebagai implementasi dari 

pemahaman hikmah puasa wajib dan puasa 

sunnah 



184 
 

mengamati gambar 

atau tayangan yang 

terkait puasa wajib 

dan puasa sunnah 

melalui berbagai 

sumber dan media. 

 Menyimak dan 

membaca penjelasan 

mengenai ketetuan 

puasa wajib dan puasa 

sunnah. 

 Mencermati dan 

membaca dalil naqli 

puasa wajib dan puasa 

sunnah. 

 

Menanya 

 Memotivasi siswa 

agar bertannya tentang 

hal-hal tentang puasa 

wajib dan puasa 

sunnah. 

 Menunjuk salah 

seorang siswa secara 

acak untuk 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

puasa wajib dan puasa 

sunnah. 

Eksperimen/explore 

 Merumuskan skema 

atau mind mapping 

tatacara pelaksanaan 

puasa wajib.  

 Mengumpulkan data-

data terkait dengan 

pelaksanaan ibadah 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat : 

 Isi diskusi (tentang 

hikmah puasa wajib dan 

puasa sunnah.dalam 

kehidupan) 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan diagram 

alur pelaksanaan puasa 

wajib dan puasa sunnah. 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 
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puasa wajib dan 

sunnah. 

 Menganalisis dan 

merumuskan hikmah 

puasa wajib dan puasa 

sunnah. 

 

Asosiasi 

 Menganalisis 

hubungan pelaksanaan 

ibadah puasa wajib 

dan puasa sunnah 

dengan perilaku 

masyarakat dalam 

bermasyarakat. 

 Merumuskan 

hubungan antara 

ibadah puasa dengan 

kesehatan pelakunya. 

 Merumuskan hikmah 

pelaksanaan puasa 

wajib dan puasa 

sunnah. 

 
 

Komunikasi 

 Memaparkan 

hubungan antara 

ibadah puasa dengan 

sikap spiritual dan 

sikap sosial orang 

yang melakukannya. 

 Memaparkan 

hubungan antara 

ibadah puasa dengan 

kesehatan orang yang 

melakukannya. 
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 Menyajikan hasil 

temuan tentang 

hikmah pelaksanaan 

ibadah puasa. 

3.9  Memahami hikmah penetapan makanan 

dan minuman yang halal dan haram 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits 

Makanan dan 

minuman yang 

halal dan 

haram 

Mengamati 

 Membaca dan 

mencermati teks yang 

menyajikan materi 

tentang makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram. 

 Menonton dan 

mencermati gambar 

atau tayangan yang 

terkait makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram. 

 Menyimak dan 

membaca penjelasan 

mengenai makanan 

dan minuman yang 

halal dan haram. 

 Mencermati dan 

membaca dalil naqli 

tentang makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram. 

 

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram. 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

kriteria dan jenis 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel tentang 

makanan dan minuman yang 

halal dan haram. 

 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat : 

 Isi diskusi (tentang 

hikmah makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram dalam 

kehidupan) 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

Membuat paparan diagram 

alur tentang jenis-jenis 

makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram. 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

4 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

 

4.9  Mengonsumsi makanan yang halal dan 

bergizi sesuai ketentuan syariat Islam 
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makanan yang 

diharamkan. 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

kriteria dan jenis 

minuman yang 

diharamkan. 

 

Eksperimen/explore 

 Membuat skema 

tentang jenis-jenis 

makanan yang 

diharamkan.  

 Membuat skema jenis-

jenis minuman yang 

diharamkan. 

 Merumuskan bahaya 

dari mengonsumsi 

makanan yang 

diharamkan. 

 Menganalisis dan 

merumuskan bahaya 

dari minuman yang 

diharamkan 

 Menganalisis dan 

merumuskan hikmah 

dibalik pengharaman 

makanan dan 

minuman. 

 

Asosiasi 

 Membuat skema 

hubungan antara 

makanan yang 

diharamkan dengan 

kegagalan hidup 

pelakunya. 

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda 



188 
 

 Membuat skema 

hubungan antara 

minuman yang 

diharamkan dengan 

kegagalan hidup para 

pelakunya 

 

Komunikasi 

 Menunjukkan/memap

arkan hasil temuan 

dari bahaya 

mengonsumsi 

makanan yang 

diharamkan. 

 Menunjukkan/memap

arkan hasil temuan 

dari bahaya 

mengonsumsi 

minuman yang 

diharamkan. 

 Menunjukkan/memap

arkan rumusan hikmah 

menghindari makanan 

dan minuman yang 

diharamkan. 

 Menyajikan hasil 

kesimpulan tentang 

materi makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram. 

3.10  Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai masa Umayah dan 

masa Abbasiyah 

Sejarah 

Pertumbuhan 

Ilmu 

Pengetahuan 

dari masa 

Umayah 

hingga masa 

Mengamati 

 Membaca dan 

mencermati teks atau 

bacaan tentang sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan dari masa 

Umayah sampai 

Tugas 

 Mengumpulkan gambar/ 

berita/ artikel tentang sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan dari masa 

Umayah sampai Abbasiyah. 

 

5 x 3 Jam 

Pelaj

aran 

 Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI 

 Buku Teks PAI 

kelas VIII 

 Buku-buku 

4.10 Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai masa Umayah dan 

masa Abbasiyah untuk kehidupan sehari-
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hari Abbasiyah Abbasiyah. 

 Menonton film atau 

tayangan yang terkait 

dengan sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai 

masa Umayah dan 

masa Abbasiyah. 

 Menyimak dan 

membaca penjelasan 

mengenai sejarah 

sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan 

sampai masa Umayah 

dan masa Abbasiyah. 

 

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan 

sampai masa Umayah 

dan masa Abbasiyah.. 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

faktor-faktor yang 

mendukung terjadinya 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai 

masa Umayah dan 

masa Abbasiyah. 

 

Eksperimen/explore 

 Mencari bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan 

sampai masa Umayah. 

Observasi 

 Mengamati pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang memuat: 

 Isi diskusi (tentang 

tokoh-tokoh ilmuwan 

muslim masa Umaya 

dan tokoh-tokoh 

ilmuwan muslim masa 

Abbasiyah.) 

 Sikap yg ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi dan 

kerja kelompok. 

 

Portofolio 

 Membuat paparan hasil 

analisis tokoh-tokoh 

ilmuwan muslim masa 

Umayah. 

 Membuat paparan  hasil 

analisis tokoh-tokoh 

ilmuwan muslim masa 

Abbasiyah. 

 

Tes 

 tes kemampuan kognitif  

dengan bentuk tes  soal – 

soal pilihan ganda 

 

Penunjang PAI 

kelas VIII 

 CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif 

 Peta Jazirah Arabia 
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 Menggali bukti-bukti 

sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan 

sampai masa 

Abbasiyah. 

 Mengelompokkan 

tokoh-tokoh ilmuwan 

muslim masa 

Umayah. 

 Mengelompokkan 

tokoh-tokoh ilmuwan 

muslim masa 

Abbasiyah.  

 

Asosiasi 

 Membuat 

gambaran/deskripsi 

sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan 

masa Umayah. 

 Menganalisis 

hubungan antara 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa 

Umayah dengan 

Abbasiyah. 

 Membuat skema 

hubungan antara 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa 

Umayah dengan masa 

Abbasiyah. 

 

Komunikasi 

 Memaparkan bukti-

bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 
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pengetahuan masa 

Umayah. 

 Memaparkan bukti-

bukti sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa 

Abbasiyah. 

 Menyajikan 

kesimpulan hasil 

analisis hubungan 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan masa 

Umayah dengan masa 

Abbasiyah. 

 

 

 

   Mengetahui                                 Prambanan,    Juli 2014 

Kepala SMP N 1 PRAMBANAN                                        Guru PAI, 

 

  

 Drs. Agus Dwiyono, S.IP         Siti Khomsiyatun, S.Ag 

NIP. 19610822 198112 1 001         NIP.   - 
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Tugas dari masing-masing komponen SMP Negeri 1 Prambanan Sleman 

Adapun tugas dari masing-masing komponen sekolah, yaitu: 

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah selaku manager mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Menyusun perencanaan 

2) Mengorganisasikan kegiatan 

3) Mengarahkan kegiatan 

4) Mengkoordinasikan kegiatan 

5) Melaksanakan pengawasan 

6) Melakukan evaluasi kegiatan 

7) Menentukan evaluasi kegiatan 

8) Menentukan kebijakan 

9) Mengatur proses kegiatan belajar-mengajar 

10) Mengadakan rapat 

11) Mengatur administrator kantor, pegawai, perlengkapan, siswa, dan keuangan 

12) Mengatur OSIS 

13) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat 

b. Kepala sekolah selaku administrator bertugas menyelenggarakan administrasi 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

2) Pengorganisasian 

3) Penghargaan 

4) Pengawasan 

5) Kurikulum 

6) Kesiswaan 

7) Kantor 

8) Kepegawaian 

9) Perlengkapan 

10) Keuangan 

11) Perpustakaan 

c. Kepala sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan beberpa hal 

mengenai: 

1) Kegiatan belajar mengajar 

2) Kegiatan bimbingan dan penyuluhan 



216 
 

3) Kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler 

4) Kegiatan ketatausahaan 

5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan dunia usaha 

2. Wakil Kepala Sekolah 

a. Wakil kepala sekolah mempunyai tugas membantu kepala sekolah dalam 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan jadwal pelaksanaan 

proses pendidikan di sekolah 

2) Membantu kepala sekolah dalam melaksanakan: edukasi, manajerial, 

administrasi, supervisi, leadership, inovasi, dan monitoring 

3) Pengorganisasian kegiatan di sekolah 

4) Pengarahan semua kegiatan di sekolah 

5) Memberdayakan tenaga kependidikan di sekolah 

6) Mengkoordinasikan berbagai kegiatan dan sumberdaya pendidikan di sekolah 

7) Melakukan pengawasan 

8) Melakukan penilaian 

9) Mengidentifikasi setiap permasalahan dan kegiatan sekolah 

10) Pengumpulan produk/hasil kegiatan kependidikan 

11) Menyusun laporan 

12) Mengkomdisikan proses pembelajaran dan kegiatan di sekolah 

b. Urusan Kurikulum 

Urusan kurikulum mempunyai tugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun program pengajaran 

2) Menyusun pembagian guru 

3) Menyusun jadwal pelajaran 

4) Menyusun jadwal evaluasi belajar 

5) Menyusun pelaksanaan UTS, UAS, USEK, dan UN 

6) Menyusun kriteria dan persyaratan naik atau tidak, serta kelulusan siswa 

7) Menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan (Rapor) dan 

penerimaan STTB serta perangkat penilaian lainnya 

8) Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan program suatu pelajaran 

9) Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala 

10) Menyusun laporan penilaian secara berkala 
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c. Urusan Kesiswaan 

Urusan kesiswaan mempuanyai tugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS 

2) Melaksanakan bimbingan pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa/OSIS 

dalam menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah 

3) Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, ketertiban, 

keindahan, kekelurgaan, dan lingkungan hidup 

4) Memberi pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS 

5) Mempersiapkan kegiatan pelantikan pengurus OSIS yang baru 

6) Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi 

7) Menyusun program/jadwal pembinaan siswa secara berkala dan insidentil 

8) Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa penerima 

beasiswa 

9) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di luar 

sekolah 

10) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala 

d. Urusan Hubungan Masyarakat 

Urusan hubungan masyarakat bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua wali 

siswa 

2) Membina hubungan antar sekolah dengan orang tua siswa, komite, dan 

pengurus komite sekolah 

3) Membina pengembangan antar sekolah dengan lembaga pemerintah, dunia 

usaha, dan lembaga sosial lainnya 

4) Memberi/berkonsultasi dengan dunia usaha 

5) Menyusun laporan pelaksanaan humas secara berkala 

6) Membina hubungan antar stakeholders sekolah 

7) Mengkomunikasikan semua kegiatan di sekolah 

8) Menginformasikan semua kegiatan di sekolah 

e. Urusan Sarana Prasarana 

Urusan sarana prasarana bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai 

berikut: 
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1) Inventarisasi barang 

2) Merencanakan kebutuhan sarana prasarana penunjang proses pembelajaran 

3) Merencanakan program pengadaannya 

4) Mengatur pemanfaatan sarana prasarana 

5) Pendayagunaan sarana prasarana 

6) Mengelola, perawatan, perbaikan, dan penghapusan 

7) Pengelolaan keuangan alat-alat pelajaran 

8) Menyusun laporan 

3. Koordinator Bimbingan dan Konseling 

a. Menyusun program dan pelaksanaan kegiatan konseling 

b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah yang dihadapi 

siswa tentang kesulitan belajar 

c. Melaksanakan koordinasi dengan urusan praktek/kepala instansi, wali kelas, dan 

guru dalam menilai siswa bila terjadi pelanggaran yang dilakukan siswa 

d. Memberi layanan, bimbingan dan konseling kepada siswa agar lebih berprestasi 

dalam kegiatan belajar 

e. Penyusunan dan pemberi saran, pertimbangan pemilihan jurusan/program studi 

pendidikan bagi siswa 

f. Berkoordinasi dengan wali kelas, guru piket, dan guru mata pelajaran dalam hal 

melaksanakan peraturan sekolah terkait dengan reward dan panismen. 

4. Tugas Kepala Tata Usaha 

Melaksanakan tugas ketatausahaan sekolah dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah 

dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyusun laporan kerja ketatausahaan 

b. Pengurusan administrasi tenaga pendidik dan kependidikan 

c. Pengurusan administrasi kesiswaan 

d. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah 

e. Penyusunan administrasi kelengkapan sekolah 

f. Menyususun dan menyajikan data dan statistik sekolah 

g. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan 10 K 

h. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan secara 

berkala 

i. Membantu pengelolaan keuangan sekolah 
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SMP Negeri 1 Prambanan      Halaman depan sekolah 

                   

Halaman sekolah/lapangan      Tadarus Al-Qur’an 

                          

Guru menggunakan media video     Guru memantau proses diskusi 
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Peserta didik lesehan saat berdiskusi     peserta didik berdiskusi di depan kelas 

 

 

             

 

Suasana diskusi di dalam kelas     Guru membimbing jalannya   

     diskusi 

 

 

                      

 

Perwakilan peserta didik presentasi  

di depan kelas Semua anggota kelompok presentasi 

di depan kelas   
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